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ABSTRAK

SRI HANDAYANI. NPM 022101158. Peranan Peaneriksaan Intem Dalam Meoiogkatkan
Efektivhas Sistem Peogeodalian Ihten Peojualan Pada PT Prausahaan Gas Negara
(Pers^), Tbk. Dibawah bimbingan: KETUT SUNARTA dan SOEPARJO.

Dewasa ini banyak perusahaan yang sudah beikembang. Deogan berkembangnya
dunia usaha akan menuntut pmisabaan untuk bersaing ketat satu dengan lainya tenitama
dengan perasahaan yaqg sgeois. Semakin besamya usaha penisahaan maka akan
menambah bd)an manajemen dalam mengendaiikan kegiatan yang semakin mduas
sd>agai akibat dari meningkatnya kegiatan rutin, mduasnya daemh usaha seita
desentralisasi oiganisasi. Sdain dari wewcnang dan taninpimg jawab yang diddegasikan,
manajemen mulai nmrasa perlu adanya kegiatan khusus yang harus melakukan
pengawasan atas kesduruhan jaringan kegiatan penisahaan yaitu dengan mdaknkan
pemeriksaan intern.

Pdaksanaan pemeriksaan inton hams didukuag oldi siston pengendalian intern,
sefaingga dengan meqgetahui bagaimana sistem pengendalian intem, paneriksa intenn
akan dt^at menentukan luasnya cakiqian paneriksaan yang akan dilaknkfln Ta^dptanya
sistem pengendalian intan yang memadai tidak lepas dari unsur-unsur pendukungnya.
Uosur-unsur pendukung ini mempunyai peranan yang cukiqi penting
mdaksanakan sistem pengendalian intan yang memadai guna menunjang tujuan
perusahaan yaitu memdcsimumkan nilai perusahaan. Tujuan perusahaan tersdiut dapat

Badasarkan uraian tersdiut, penulis mencoba untuk membahas Idiih lanjut mdalui
penulisan skripsi ini dengan judul "Peranan Ponaiksaan Intem Dalam Meningkatkan
Efdctivitas Sistem Pengendalian hitem Penjualan Pada PT Penisahaan Gas N^ara
(Persero), Tbk".

PT Pausahaan Gas Negara (Persao), Tbk baalamatkan di Jalan K. H. Zainul
Arifin No. 20 Jakarta, Indonesia, menpakan perusahaan yang beigerak di bidang
transmisi dan distribusi baik sdiagai bahan bakar maipun sdiagai bahan baku.

Sdanjutnya, penulis mengidentifikasikan masalah yang akan dibahas sebagai
berikut:

1. Bagaimana pdaksanaan pemeriksaan intem dalam menydenggarakan aktivitas
penjualan pada PT Perusahaan Gas Negara (Po^ero), Tbk?

2. Bagaimana penerapan sistem pengendalian intem penjualan pada PT
Perusahaan Gas Negara (Persero), Tbk?

3. Bagaimana peranan pemeriksaan intem dalam meniiigkatkan efektivitas sistan
pengendalian intem penjualan pada PT Perusahaan Gas N^ara (Persero), Tbk?
Penditian ini dilakukan dengan menggunakan metode nm statistik, yaitu untuk

mdihat dan meoganalisis data berdasarkan informasi yang dip^olefa sehingga dapat
menjdaskan "Peranan Pemaiksaan hitem Dalam Meningkatkan Efektivitas Siston
Pengendalian btan Penjualan Pada PT Perusahaan Gas Negara (Persero), Tbk".

Dari basil penelitian pada PT Perusahaan Gas N^ara (Persero), Tbk, pdaksanaan
pemeriksaan intem telah dilaksanakan detigan baik. Hal ini dapat dilihat dari intisari basil
pemoiksaan yai)g dilaksanakan dari tanggal 16 Pebruari 2005. Hasil intisari laporan
paneriksaan ini telah memboikan kontribusi yang positif kepada pihak manajonen,
dengan memberikan rdcomendasi dalam rangka meningkatkan efdctivitas sistem
pengendalian intem penjualan, konudian rdcomendasi tersebut tdah ditindaklanjuti.

Poan pemeriksaan inton juga dapat dilihat dari sistem pengendalian intem
penjualan yai^ terdiri dari unsur-unsur yaitu lingktmgan pengendalian, sistem akuntansi
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dan prosedur pengendalian yang dijalankan sesuai doigan keteotuan yang tdah
ditetapkan perusabaan.

Beidasafkan data di atas, dapat disiflq)iilkan bahwa pdaksanaan sistem
pepgendalian intern penjuaian sesuai uosur-unsur yang ada pada pemsabaan,
sehingga peranan pemeriksaan intern sangat bopengarub dalam menin^catkan efdctivitas
siston pengendalian intena penjuaian attinya peranan dan fungsi pemeriksaan tdab
dilaksanakan dengan baik.

Beidasarican basil penditian, penuUs mencoba memberikan saian-saian yang
dapat dijadikan baban pertimbangan oldi pibak perusabaan yaitu periunya peningkatan
kembali pdaksanaan pemeriksaan intern teifaadap kegiatan penjuaian agar dapat
terkendali dan rekomendasi yang diberikan dapat lang^mg rittinriak lanjiiti secara
keseluruban sehingga tujuan dm sasaran perusabaan da^at t^uapai selain itu jnga usaba
manajemen dalam menin^mtkan efektivitas sistem pengendalian intflm penjuaian barus
ditingkarican lagi yang terdapat Hatatw uosur-unsur pengendalian intam peigualan,
dan ld)ih ditingkatkan lagi tentang tata cara beriangganan gas kbususnya bagi pdanggan
indusiti yang memberikan koostribusi penHapatan paliog besar bagi PGN sefainggga
pdanggan dapat beriangganan gas sesuai keteotuan perusabaan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. La tar Belakang Penditian

Dewasa ini banyak penisahaan yang sudah berkembang. Dengan

berkembangnya dunia usaba akan menuntut perasahaan imtuk bersaing ketat

satu dengan lainya tenitama dengan perasahaan yang sejenis. Semakin

besamya usaha p^nsahaan maka akan moianibah bdian manajemen dnlgni

mengendalikan kegiatan yang semakin meluas sebagai akibat dari

moiingkatnya kegiatan ratin, mehiasnya daerah usaha serta desentralisasi

organisasL Selain dari wewoiang dan tanggung jawab yang didelegflgilfan^

manajemoi mulai merasa perhi adanya kegiatan khusus yang haras

melakukan tugas pengawasan atas kesehirahan jaiingan kegiatan perasahaan

yahu dengan melakukan pemeriksaan intern.

Tujuan pelaksanaan pemeriksaan intern adalah imhik membantu

semua anggota manajemen dalam mengelola perasahaan secara

pertanggung jawabannya dengan cara menyelenggarakan analisis, penilaian,

rekomendasi dan komentar-komoitar yang berhubungan d@agan kegiatan

yang dhelaah. Pemeriksaan merupakan bagian program pengendalian intern,

dan merupakan aspek penting ditinjau dari sudut pandang pinpinan

perasahaan dan pengendaliannya atas sistem akuntansi. Untuk mencapai

tujuan tersebut, perasahaan memerlukan berbagai cara untuk

mengefektiflcan sistem pengoidalian intem penjualan sehingga dapat

mencapai tujuannya secara mnksimal Salah satu sektor yang sangat penting



dalam melakukan aktivitas peiusahaan yang mendapat pediatian Idmsus

adalah sektor penjualan.

Penjualan mempakan suatu kegiatan yang sangat penting Halam suatu

penisahaan, karena dalam melaksanakan Icegiatannya dapat menentiilcan

besamya pendapatan penisahaan, oleh karena itu sudah sepantasnya manajer

menamh pediatian khusus teihadap aktivitas dan pengelolaan penjualan^

antara lain melahii sistem pengendalian intem yang efekti£

Pennasalahan yang dihadapi oleh PT Pousahaan Gas Negara

(Pmsero), Tbk yaitu adanya penurunan penjualan yang disebabkan

ketidakefektifin astern pengendalian intem penjualan Pomasalahan yang

dihadapi tersebut mempakan lisiko yang ditemui pada aktivitas perosahaan,

sdiingga penisahaan dituntut untuk melaksanakan pengendalian intem yang

efektif

Penuhs memilih PT Penisahaan Gas Negara (Persero), Tbk yang

bergerak dalam bidang transmisi dan distribusi gas bumi baik sebagai bahan

bakar maupun bahan baku.

Berdasarkan hal-hal yang telah dipaparkan di atas, menggugah

keteitarikan pemilis untuk melakukan penelitian dengan judul; 'Teranan

Pemeriksaan Intern Dalam Meningkatkan Efektivitas Sistem

Pengendalian intern Penjualan Pada PT Penisahaan Gas Negara

(Persero), Tbk**.



1^. Perumusaii dan Identifikasi Masalah

Pennasalahan yang timbiil pada FT Penisahaan Gas Negara (Persero),

Tbk sangat hias, sdiingga sangat sulit diidentifikasikan. Oleh karena itu

penulis membatasi masalah adanya penunman poijualan yang disebabkan

ketidake&ktifin ̂ em pengendalian intern penjualan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka peaulis

mengidaitifikasikan magalali^ sebagaibeiiknt;

1. Bagaimana pelaksanaan pemeriksaan intern dalam moiyelenggarakan

akthdtas penjualan pada PT Penisahaan Gas Negara (Persero), Tbk?

2. Bagaimana penerapan sistem pengendalian intern penjualan pada

PT Penisahaan Gas Negara (Persero), Tbk?

3. Bagaimana peranan pemeriksaan intern dalam meningkatkan efektivitas

sistem pengoidalian intern poijualan pada PT Penisahaan Gas Negara

(PersCTo), Tbk?

1^. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud daii pmelitian ini adalah untuk menambah wawasan penulis

serta menqieroleb data dan informasi mengenai pemeriksaan intem pada

PT Penisahaan Gas Negara (Persero), Tbk sebagai dasar poiyusunan

makalah skripsi, sebagai salah satu ̂ arat mengikuti mata kuliah skipsL

Adapun tujuan penulis mengadakan penelitian ini adalah;

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pemeriksaan intem dalam

menyelenggarakan aktivitas penjualan pada PT Pemsahaan Gas Negara

(Persero), Tbk.



2. Untuk mengetahui peaerapan sistem pengendalian intern penjualan pada

FT Perusahaan Gas Negara (Pa:sero), Tbk.

3. Menganalisis peranan pemeriksaan intern dalam meningkatkan

efektivitas sistrai pengendaiian intern penjualan pada PT Perusahaan Gas

Negara (Persero), Tbk.

1.4. Kegunaan Penelitiaii

Sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian, penulis mengharapkan

hasil penelitiah ini dapat memberikan man&at dan kegunaan sebagai

berikut;

1. Kegunaan Akademis

a. Bagj penulis dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat

mengembangkan ilmu dan memberikan bukti en^iris mengenai

praktik atas peranan pemeriksaan intern dalam meningkatkan

efektivitas astern pengendalian intem poijualan yang dherapkan oleh

perusahaan.

b. Bagi pemhaca dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan

infoimasi tambahan serta wawasan bam mengenai peranan

pemeriksaan intem dalam meningkatkan efektivitas astern

pengendalian intem penjualan.

2. Kegunaan Praktis

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif bagi PT Perusahaan

Gas Negara (Persero),Tbk agar dapat dijadikan input yang berguna bagi



perasahaan dalam menjalankan paigelolaan seita dapat men^eibaiki

1.5. Kerangka Pemildran dan Paradigma Penelitian

1.5.1. Kerangka Pemildran

Pemeriksaan intern menq)akan bagian program pengoidalian

intern, dan mempakan a^dc penting yang ditinjau Hnri sudut

pandang pin^iinan perusahaan dan peng^daliannya atas

aknntansi, ^abila pemeriksaan intern diterapkan pada senma

bentuk Iain poigendalian intern, angka-angka pembukuan yang

dihasitkan oleh bagian aknntansi akan meniperoleh derajat

kecermatan dan daya andal yang sangat tinggL

Tujuan dari pemeriksaan intern secara menyelurub iaiab

membantu manajer perusahaan dalam meminaiVan tanggimg

jawabnya secara efektif dengan memberikan kepada mereka analisis

penelitian, rekomendasi yang objektif dan komentar yang penting

mengenai aktivitas yang ditelitinya. Dalam hal ini tanggung jawab

pmneriksaan intem adalah memastikan pengendalian intern telah

dibuat dan dilaksanakan seita astern tersebut haras cukup memadai

untuk menentukan kesalahan ataupun kecurangan. Pemeriksaan

diharapkan untuk bisa menentukan kelemahan dalam sistem

pengendalian tersebut untuk membatasi kemungkinan teijadi

kesalahan. Fonorrow Milton Stevent m^gatakan:



Internal auditing adalah siiatu penilaian yang
dilakukan oleh pegawai perasahaan yang terlatih
mengenai keteliti^ dapat d^ercayanya, efisien dan
kegunaan dan catatan (akuntansi) perasahaan Han
pengendalian intem yang terdapat dalam perasahaan
(Stevent, 1996,217)

Karena yang melakukan pemeiiksaan intem adalah pegawai

perasahaan sendiri (orang dalam perasahaan), maka banyak pihak

yang menganggap bahwa pemeriksa intern tidak independen. Jadi

walaupun Infact" pemeriksa intem bisa indq)enden, namnn

in apperance tetap terlihat tidak indcpoiden. Pemeiiksaan

intemal merapakan bagian dari organisasi yang integral dan

menjalankan iimgsinya berdasarkan kebijaksanaan yang telah

ditetapkan oleh manajemen senior atau dewan direksl

Proses pemoiksaan intem melibatkan empat tahap yaitu:

1. Perencanaan.

2. Pmgun^ulan bukti-bukti
3. Pemoiksaan.

4. Evaluasi bukti-bukti dan melaporkan hasiL (Ali
Magono Mukhtar, 1999, 121)

Dari tahap-tahap pemeriksaan intem tersebut pemeriksa akan

mendapat kemudahan ketika memeriksa laporan keuangan. Ruang

lingkup pemeriksaan intem untuk menilai keefektifen sistem

pengendalian intemal serta mengevaluasi terhadap kelengkapan dan

keefektifmi sistem pengendalian intem yang dimiliki organisasi,

serta kualitas pelaksanaan tanggimg jawab yang diberikan, Jajaran

organisasi yang dibantu dmgan adanya pmieiiksaan intftm^l ini

mmcakup selurah manajemen dan dewan komisaris. Pemeriksaan

intemal berkewajiban untuk mmyediakan informasi tentang



kelcDgkapsn dAn kee&kti&n sistem peagendalian intem organisasi

dan suatn pelaksanaan tanggung jawab yang ditugaskan. Infonnasi

yang diberikan mungkin akan berbeda boituk dan perinciannya,

tergantung pada per^aratan dan pcnnintaan nianajcmcn atau dewan

yang bersangkutan. 2^aki Baridwan mengfltalfnn-

Sistrai pengendalian intem melipnti stniktur
oiganisasi dan s^uua cara-cara seita alat-alat yang
dikoordmasikan yang digimnlcan imhilc menjaga
keamanan haita milik perusahaan, memerilfM
ketditian dan kebenaran dalam MlmtiffliiCT memajukan
efisiensi di datam naali^ dan membantu d^ati^hinya
kd)gakan manaj^en yang telah ditetapkan lebDi
dahuhL (Zaki Baridwan, 2000,47)

Sistem pengendalian intem yang dirancang dengan baik alcnn

dapat moidorong ditetapkannya kebijakan manajemen, sdain itu

juga maidorong terc^tanya efisiensi operasi, melindungi aktiva

penisahaan dari pemborosan, kecurangan, dan pencurian seita

menjamin terc^tanya data akuntansiyang tq>at dan dapat dipercaya.

Zaki Baridwan (2000, 50) menjabarkan elemen-elemen pokok

dalam sistem pengendalian intem adalah;

1. StniktUT organisasi yang memisahkan tanggung
jawab fimgsional secara keseluruhan.

2. Sistem wewenang dan prosedur praicatatan yang
layak agar tercapainya pengoidalian atas al^a,
kewajiban, basil dan biaya.

3. Praktik yang sdiat bams diikuti dalam pelaksanaan
tugas dan fimgsi setiap bagjan organisasi

4. Pegawai-pegawai yang kualhasnya seimbang
dengan tanggung jawab. (Zaki Baridwan, 2000, 50)

Dalam melakukan kegiatan pemeiiksaan, sistem pengendalian

intem dapat membantu manajemen dalam:

1. Moigamankan barta pemsabaan.



2. Menguji ketelitian dan kebenaran data alnintangi
pemsahaan.

3. Meningkatkanefisiensi operasipenisaliaan.
4. Ketaatan dan kehijaksflnaan-lcgt^ijaVgaiiflan yang

telah digariskan pin^inan p^nsabaan. (La Midjan
dan Aaiiar Susanto, 2000,38)

Narko (2002, 62) mengatakan **Sistein pengendalian intern

dapat dilihat dari asi struktur pengendalian intern adalah

(1) Lingkungan, (2) Sistem akontansi, dan (3) Prosedur

pengendalian".

Pada pemeiiksaan intern atas sistem pengoidalian intern galab

satunya adalah doigan memeriksa bagian penjualan unhilc

mengevaluasi begaimana pelaksanaan astem pengoidalian intern

penjualan. Penjualan merapakan ke^tan yang selahi dilalnilffln oleh

pemsahaan oldi karena itu pelaksanaan prajualan hams didnlning

oleh sistem pengendalian intern karoia dapat membantu manajemen

dalam melaksanakan kegiatannya. Ard^os (1996, 205) mengatakan

'Pmjualan adalah transaksi-transaksi pemsahaan yang meliputi

pengiriman barang yang ditukarkan dengan kas atau janji-janji untuk

membayar".

Peran pemeiiksaan intern dalam meningkatkan efektivitas

sistem pengendalian intem penjualan sangat penting. Sehingga

apabila salah satunya tidak melragkapi maka tidak akan

terlaksananya pemsahaan yang baik yang dapat dhmggnlkan.

Apabila sistem pengendalian intem ini tidak memadai maka

pemeiiksa mtem akan memberikan suatu tindakan kepada pihak



manajemen, karena pemeriksaan hams sesuai dengan sistem dan

prosedur.

1.5.2. Paradigma Penelitian

PT PERUSAHAAN GAS NEGARA

(Persero), Tbk

Permasalahan:

1. Bagaimana pelaksanaan pemeriksaan intern dalam menyelenggarakan aktivita
penjualan pada PT Penisahaan Gas Negara (Persero), Tbk?

2. Bagaimana penerapan sistem pengendalian intern penjualan pada FT Perusahaan Ga
Negara (Persero), Tbk?

3. Bagaimana peranan pemeriksaan intern dalam meningkatkan efektivitas siste
pengendalian intern penjualan pada FT Perusahaan Gas Negara (Persero), Tbk?

PEMERIKSAAN .

.  INTERN

□ Independensi
□ Kemampuan

Profesional
□ Lin^cup Pekegaan
□ Pelaksmiaan Kegiatan

Pemeriksaan

Memberikan
rekomendasi

kepada

SISTEMPENGENDALIAN
. INTERN PENJUALAN:?-;

□ Lingkungan Pengendalian
□ Sitem Akuntansi
a Prosedur Pen^ndalian

Pihak manajemen
dalam

mengefektifkan

Peranan Pemeriksaan Intern Dalam Meningkatkan Efektivitas-
'Sistem Pengendalian Intern Penjunlaii'''r

Bipotesis:
1. PT Perusahaan Gas Negara (Persero), Tbk telah melaksanakan pemeriksaan

intern dalam penyelenggaraan aktivitas penjualan.
2. PT Perusahaan Gas Negara (Persero), Tbk telah berupaya dalam meningkatkan

efektivitas sistem pengendalian intern penjualan.
3. Penerapan pemeriksaan intern memiliki peranan yang besar dalam membantu

manajemen dalam meningkatkan efel^vitas sistem pengendalian intern
penjualan.

Uji Hipotesis:
Deskriptif Kualitatif

Gambar 1.
Paradigma Peneli'ian
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1.6. EKpotesis PeneUtian

H^otesis menqiakaii pendapat, dugaan atau jawaban sementara

dari hasil penelitian yang telah dilalnilcan untuk menjelaskan babwa

pemeriksaan intern sangat beiperan dalam meningkatkan efektivitas sistem

pengendafian intern penjualan.

Adapun h^otesis dari pennasalahan yang diangkat yaitu:

1. PT Penisahaan Gas Negara (Persero), Tbk telah mftlflkganfllcfln

pemeriksaan intern dalam poiydenggaraan aktivitas penjualan.

2. PT Penisahaan Gas Negaia (Persao), Tbk telah berupaya dalam

meningkatkan efektivitas sistem pengendalian intem penjualan.

3. Penerapan pemeriksaan intem memilitci peranan yang besar HflTam

membantu manajemen dalam meningkatkan efektivitas sistem

poigendalian int^ penjualan.



BABn

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pemeriksaan bitern

Pemeiiksaan intem menq)akaii bidang yang lebih koiiq)leks dan

moiantang dai^ada profesi lain pada luminmya. Karena s^isitif

pekegaannya, pemeriksaan intem pada umumnya menghindari publikari

dan jarang membicarakan hal-hal yang berkaitan dengan profesinya dengan

pibak lain di luar lingkungan para pemeriksa intem. Pemeriksa intem dalam

niftnjalankflfi profesinya dapat melaksanakan kegiatannya dalam berbagai

lingkungan yang beibeda-beda dan dalam organisasi-organisasi yang tujuan,

ketentuan, kebiasaannya tidak sama, sehingga akan men^engarobi

pelaksanaan pemeriksaan intem di masing-maring lingkungan. Maka daii

itu d^erbikan beberapa hal yang hams dilakukan dalam pemeriksaan intem

secara tq)at yang dirangkum dalam tiga kata kunci, yaitu:

1. Memastikan (menentukan, memvetifikari)

2. Menilai (mengevahiasi, manaksir), dan

3. Merekomendasi (memberi saran)

Dalam tnelaksflnnlfan tugasnya pemeriksa menghabiskan hari keganya

untuk menentiikan, memverifikari, atau memasrikan apakah sesuatu ada

atau tidak ada, menilai^ menakaikan, mengevabiad pengmdalian dan atau

operad berdasarkan kriteria yang sesuai, dan merekomendasikan tindakan

korektif kepada manajemen. Seluruh hal tersebut dOakukan dengan posid

indq)mdm dalam organisad Pandangan yang sehat tersebut meliputi pula

11
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segala hal yang dilafcukan sejak memeriksa keakuratan catatan akuntansi,

meng^ji peagendalian astern akuntansi yang dikon^uterisasi, hingga

memboikan konsultaa internal

2.1.1. Pengertian Femeriksaan Intern

Menunit William C. Boynton dan Walter G. Kell mengatakan

bahwa "Interned Auditing as an independent cppraisal Junction

established -witfun an organization to examine and evaluate its

eKtivities as a service to the organization". (William C. Boynton,

1996,839)

Menuiut Institute of Interned Auditor (IIA) yang dikut^ oldi

O. Ray Wbittington dan Kurt Pany pengertian pemeiiksaan intem

yaitu "Interned Auditing as an independent appraised activity

established •within an organization to exemtine emd evaluate its

activities as a service to the organization". (O. Ray Wbittington

dan Kurt Pany, 1998,750)

Sedangkan menurut Fonorrow Milton Stevent pengertian

pemeiiksaan intem adalab sebagai berikut;

Interned auditing adalab suatu penilaian yang dilakukan
oleb pegawai pemsabaan yang terlatib mengenai
ketelitian, dapat db>ercayanya, efiaen dan kegunaan
daii catatan (akuntana) pemsabaan dan pengendalian
intem yang terdapat dalam pemsabaan. (Stevent, 1996,
217)

Lain bahiya dengan yang dikatakan Hiro Tugiman yaitu:

Pemeiiksaan intemal atau Internal Audit adalab suatu

fiingsi penilaian yang independen dalam organisasi



13

imtuk meagujl dan mengevalnaa keglatan organisasi
yang dflaksanakan. OHSro 'Risiman, 2001,11)

Dari ke en^at pengertian di atas, dapat disimpiilkan bahwa

pemeriksaan intern dilaksanakan secara independen dalam suatu

organisasi, mesk^un bagian dari kaiyawan perusahaan tetap hams

teipisah dari operarional perusahaan. Sehingga pada suatu saat,

konsuhag internal akan diterima sebagai salah satu dari kegiatan

pemeriksaan internal yang vailid.

2.1^. Fungsi Pemeriksan Intern

Pemeriksaan intern adalah hal yang bersi&t intemaL Fungri

paling dasar yang dilaksanakan oldi pemeiiksa intern adalah

memberikan kq>astian kepada dewan direksi sdiubungan dengan

baik atau tidaknya masalab pengendalian inton. Beibagai aktivitas

Halam lingkiq) yang terbatas ini umumnya lebih membutuhkan

dukungan pihak manajemen dai^ada dukungan dewan direksi

Menumt Hko Tugiman Fungsi Pemeriksaan adalah sebagai

berikut:

Fungsi pemeriksaan intem adalah membantu para
anggota organisasi agar malaksanakan tanggung
jawabnya secara efekti£ Untuk itu pemeriksaan
intemal akan melakukan analisis, penilaian, dan
mengajukan sasaran-sasaran, tujuan pemeriksaan
mencakcq) pula pengenibangan wawasan yang efektif
dengan biaya yang wajar. (NUro Tugiman, 2001, 11)
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2.1^. Kebebasan Pemeriksaan Intern

Kebebasan adalah kewenangan yang diberikan oleb

manajemea kepada pemeriksa intern agar dapat melaksanakan

tugamya secara efekti£ Kebebasan pemeriksaan intern adalah

suatu status khusus yang terdapat dalam organisasi, dan pemeriksa

intern mendapat status tersebut dari pihak manajemen, karena

apabila tanpa pihak manajemen, maka ia hanya akan memiliki

sedikit kebebasan, atau bahkan tidak sama sekalL Namun ini tidak

berarti bahwa pihak manajemen dapat melakukan tindakan

sewenang-woiang dan tidak terduga teihadap pemeriksaan intern.

Bagi seorang pemeriksa intern, hal yang paling didambakan adalah

suatu tenqrat dimana iungsi pemeriksa memiliki lingkup yang tidak

t^atas, tidak ada pembatas sumber informasi, kewenangan untuk

memeriksa hal apapun pada saat kapanpun, kebebasan untuk

menyatakan sesuatu apa adanya, dukungan sepaiuhnya dari

pitDpinan organisasL

Pada unnmya pemeriksa intern harus menghadapi suasana

yang kurang sempuma. Dapat saja anggaran di perusahaan

menyebutkan bahwa pemeriksa intern memiliki lingkup yang tidak

terbatas. Namun pada kenyataanya pemeriksa intern manghadapi

betbagai hambatan yang secara efektif menyebabkan ia tidak dapat

melaksanakan sebagian besar pekegaan yang sesungguhnya ingin

dikegakarmya.
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Pemyataan tentang tanggung jawab yang dikeluarkan oleh

nA {Institute ofInternal Auditors) yang dikut^ oleh Hire Tugiman

bahwa pengertian kebebasan adalak

Pemeriksa iatem hams terbebas atau teipisah daii
beibagai aktivitas yang mereka peiiksa. Pemeriksa
internal memilfki kebebasan apabila mereka dapat
mftlfllcsanflkan pekegaannya secara bebas dan objektif
Kebebasan memungkiiikan pemeriksa internal untuk
memberikan berbagai poiilaian yang tidak memihak
dan tanpa prasangka, yang sangat penting bagi
pelaksanaan pemeriksaan sebagaimana mestinya. Hal
tersebut dapat dicapai melalui status organisasi dan
keobjektivitasan. (Hiro Tugiman, 2004,29)

Untuk dapat memahami si&t kebebasan secara tepat, perlu

disadari bahwa kebebasan bukan sesuatu hal yang hanya dimiliki

pemeriksa intemal, namun tidak dapat dikatakan sebagian besar

staf organisasi yang memiliki kebebasan deugan tingkatan

bervariasi yang menyebabkan mereka dapat melaksanakan

pekegaan secara tidak memihak serta konsistoi dengan berbagai

kebijaksanaan dan prosedur yang berlaku, tanpa tekanan tidak

semestinya dari pihak lain dalam organisasi yang menggunakan

jasanya. Konsultan ekstemalpun memiliki kebebasan temporer

yang sangat mirip dengan yang dimiliki oleh pemeriksa intern.

Kebebasan pemeriksaan intern dapat dicapai melalui dua

aspek, yaitu pemisahan organisarional dari aktivitas yang diperiksa

dan status yang memadai dalam organisasi secara keseluruhan.

Tujuan pemeriksaan organisasional adalah melindungi

pengendalian intem dari rasa kebeipihakan, keakuratan, loyalitas,

serta berbagai ambisi yang dapat berpengaruh oleh hal-hal tersebut,
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pemeriksa inteni akan kdiilangan keman^uan untuk menilai

aktivitas yang d^eriksanya secara objekti£ Sedangkan tujuan dari

pemberian status orgsanisaaonal yang teipisah adalah membeiikan

kekuatan dan modal bagi pemeriksa intem sebingga ia dapat

menjalankan pekeijaannya secara efekti£

2.1.4. Norma Praktik Profesional Pemeriksaan intern

Pelaksanaan pemeriksaan intem dalam suatu perusabaan

hams sesuai dengan noima prakrik proferional yang ada. Hire

Tugiman mengatakan noima praktik profesional pemeriksaan

intem adalah sebagai berikut:

1. Ind^endensi

a. Status Organisari: Status organisasi dari irnit audit

internal (bagian pemeriksaan intemal) haroslah

membeiikan kelehiasaan untuk memenuhi dan

menyelesaikan tanggung jawab pemeriksaan yang

diberikan kepadanya.

b. Objektivitas; Para pemeriksa intemal (internal auditor)

hamslah melaksanakan tugasnya secara objektif

2. Kemanq>uan Profesional

a. Kesesuaian dengan standar profesi; Pemeriksa intemal

(jntemal auditor) haruslah mematuhi standar profesi dalam

melakukan pemeriksaan.
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b. Pengetahuan dan kecakapan; Para pemeiiksa internal

haniidah memiliki atau mendapatkan paigetahuan,

kecakapan, dan dlsiplin ilmu yang p^ting dalam

pelaksanaan pemeriksaan.

c. Ketelitian profesi: Dalam melaksanakan pemeriksaan, para

pemeiiksa intemal haruslab bertindak dengan ketelitian

profesionalyang sepatutnya.

3. Lingkup Pekegaan

a. Keandalan infoimasi: Pemeiiksa mtemal haruslah

memeriksa keandalan (reliabilitas dan integritas) infoimasi

keuangan dan pelaksanaan pekegaan dan cara-cara yang

d^ergunakan untuk mengidentifikasi, moigukur,

menglclarifikasi, dan melapoikan suatn infoimasi tersebut.

b. Kesesuaian dengan kebijaksanaan, rencana, prosedur, dan

peraturan penmdang-undangan: Pemeiiksa intemal

haruslali memeriksa sistem yang telah ditetapkan imtuk

meyakinkan apakah sistem tersebut telah sesuai dengan

kebijaksanaan, prosedur, hukum, dan peraturan yang

memiliki aldbat penting terhadap pekegaan-pekegaan atau

operasi-operasi, laporan-laporan serta harus menentukan

apakah organisasi telah memenuhi hal-hal tersebut.

c. Perlindungan terhadap harta; Pemeiiksa intemal hams

memeriksa alat atau cara yang digunakan untuk
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melindungi haita atau aktiva bila dianggap perlu,

memverifikaa keberadaan beibagai haita organisaa.

d. Penggunaan suniber daya secara ekonomis; Pemeiiksa

intern harus menilai keekonomisan dan efisien penggunaan

sumber daya yang ada.

e. Pencapaian tujuan; Pemeiiksa internal hamclflb menilai

pekegaan, operasi, atau suatu program untuk menentnlran

^akah ba^-basil yang tercapai sesuai dengan tujuan dan

sasaran yang telah dketapkan dan dijalankan secara tepat

dan sesuai dengan rencana.

4. Pelaksanaan Kegiatan Pemeiiksaan

a. Perencanaan pemeriksaan: Pemeiiksa mtemal bamslali

merencanakan setiap pemeriksaan.

b. Pengujian dan pengevahiaaan infoimasi: Pemeiiksa

internal haras mengun^ulkan, menganfllisis^

menginteiprestasi, dan membuktikan kebenaran infm-masi

untuk mendukung hasil pemeriksaan.

c. Penyanq)aian hasil pemeriksaan: Pemeiiksa internal harus

melaporkan hasil-hasil pemeriksaan yang diperoleh da"

kegiatan pemeriksaannya.

d. Undak lanjut hasil pemeriksaan: Pemeiiksa intemal haras

meninjau atau melakukan follow up untuk memasrilcan

bahwa teihadap temuau'temuan pemeriksaan yang
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d^oroldi telah dilakiikan tindak lanjut yang t^at. (Hiro

Tagman, 2001, 16-18)

2.2. Sistem Pengendalian Intern

Sistem merupakan sistem yang tegalin dalam organisasi dengan

menerapkan berbagai metode dan cara atau tolak ukur lainnya Hgngan tujuan

agar kegiatan beqalan menurut apa yang digariskan. Sistem pengendalian

intern suatu satuan iisaba dapat mel^uti berbagai kebijakan dan prosedur

serta tujuan. Namun tugas pemeriksa dalam men^ertimbangkan sistem

pengradalian intern adalah mengidentifikasikan semua hal yang relevan

dengan pengauditan laporan keuangan. Kebijakan dan prosedur yang

berkaitan doigan pemeriksa adalah kemaiiqjuan satuan usaha tersebut untuk

mencatat, men^roses, meringkas, dan melaporkan data keuangan sesuai

dengan asset yang termuat dalam laporan keuangan.

Dalam suatu perusahaan, balk atau tidaknya sistem pengendalian

intern akan dapat men^engaruhi kinega operasi perusahaan. Apabila sistem

pengendalian intern dilaksanakan dengan baik, maka tidak menutup

kemungkinan bahwa tisiko-risiko yang dapat tegadi akan dapat HihinHarlcfln^

sehingga akan dapat men^erlancar perusahaan dalam mencapai suatu

tujuan. Sedangkan, apabila sistem pengendalian intem tidak dilaksanakan

dengan baik, maka peluang adanya penyut^angan-penyinq)angan akan

dapat tegadi, yang mengakibatkan perusahaan mengalami kerugian

sehingga tidak dapat mencapai suatu tujuan yang diharapkan.
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2.2.1. Pengertian Sistem Pengendalian bitern

Terdapat bd)erapa peadapat yang mengemukakan tentang

pengertian astern pengendalian intern. Arens A. Alvin, Randal J

Elder dan Mark S. BeasI^ mengatakan bahwa pengertian sistem

pengendalian intem adalah:

Internal Control as a process desiffied to provide
reasonable assurance regarding the achievement of
managements objectives in the following categories: (I)
rebiability of financial reporting, (2) effectiveness and
efficiency of operations, and (3) compliance with
eq>plicable laws and regulatitm. (Arois, Randal dan
Mark, 2003,295)

Zaki Baridwan mengatakan:

Sistem poigendaHan intem me%uti struktur organisasi
dan semua cara-cara serta alat-alat yang
dikoordinaakan yang digunakan untuk moijaga
keamanan barta milik perosahaan, memeriksa ketelitian
dan kebenaran dfllam akimtflnd memajukan ftfiieiengi di
dalam usaha dan membantu dipatuhinya kebijakan
manajemen yang telah dhetapkan lebih dahuhi. (Zaki
Baridwan, 2000,47)

Sedangkan poigeitian sistem pengendalian inten menurut

Sudarsono adalah:

Internal control System adalah sistem yang dirancang
untuk membantu manajemen dalam pengendalian
kelancaran pelaksanaan usaha perosahaan dengan
beropaya mencegah tegadinya penyelewengan,
men:q)erkecil tingkat kekeliroan atau kesalahan serta
lebih mendorong agar kebijaksanaan yang telah
diterapkan lebih dipatuhl (Sudarsono, 2001, 159)

Lain halnya dengan Ikatan Akuntan Indonesia yang

mengatakan bahwa pengertian sistem pengendalian intem adalah:

Pengendalian Intem adalah suatu proses yang
dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen dan
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persooil lain, entitas yang didesain untuk membeiikan
k^aldnan memadai tentang poicapaian tiga golongan
tujuan berikut ini; (1) keandalan pelaporan keuangan,
(2) efektivitas dan efesiensi operasi, dan (3) kepatuhan
terhadap hukum dan peraturan yang berl^. (Ikatan
Akuntan Indonesia, 2001, 319.2)

Dari ke enq)at pengertian tersebut terdapat adanya persamaan

tentang pengeitian sistem pengendalian intern, yaitu menerangkan

bahwa sistem pengendalian intern menq)unyai tujuan yang sama

yaitu moijaga harta perusabaan, keandalan data perusahaan,

meningkatkan efektivitas dan efisiensi perusahaan serta

d^atuhinya peraturan yang berlaku.

2.2.2. Tujuan Sistem Pengendalian Intern

Sistem pengendalian intern yang diterapkan oleh perusahaan

memiliki beberapa tujuan, diantaranya yang dikemukakan oleh La

Midjan dan Aahar Susanto bahwa tujuan sistem pengendalian

intern yaitu:

1. Mengamankan harta p erusahaan
2. Menguji ketelitian dan kebenaran data akuntansi

perusahaan
3. Meningkatkan efisiensi dan operasi perusahaan
4. Ketaatan pada kebijakan-kebijakan yang digariskan

pimpinan perusahaan. (La Midjan dan Azhar
Susanto, 2000, 38)

Sama halnya dengan yang dikemukakan Mulyadi bahwa

tujuan sistem pengendalian intern yaitu:

1. Menjaga kekayaan organisasi
2. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi
3. Mendorong efisiensi
4. Moidorong dipatuhinya kebijakan manajemen.

(Mulyadi, 2001, 163)
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Dari kedua penQrataan di atas, dapat disioapulkan bahwa

tujuan aston poigaidalian iatem adalah meagamankan haita

perusahaan, menguji ketelitian dan kebenaran data akuntansi

perusahaan, mendorong efiaena dan operasi perasabaan dan

mendorong d^atubinya kebijakan manajemen. Tujuan sistem

pengendalian intern tersd)ut akan dapat membantu pemeiiksa

dalam melaksanakan tugasnya, karena apabila sistem pengmdalian

intern di suatn perusabaan kuat» tidak moiutup kemungkinan biaya

pemeriksaan akan lebih murab, lebih cq)at, lebib mudab dan

adanya rî o yang lebih rendab.

2.23. Unsur Sistem Pengendalian Intern

Untuk kepentingan pemeriksaan atas laporan keuangan, maka

d^erhikan beberapa unsur ristem pengendalian intern yang dapat

menjamm terlaksananya suatu tujuan pengendalian. Menurut

Mufyadi sistem poigaidalian intem terdiri dari lima unsur pokok,

yaitu:

1. Ungkungan pangendalian,
2. Penaksiran risiko,
3. Infoimasi dan Komunikasi

4. Aktivitas pengendalian, dan
5. Pemantauan. (Mu^di, 2002,183)

1) Lingkungan Pengendalian

Lingkungan pengoidalian menc^takan suasana pengendalian

dalam suatu organisaa dan men^engarubi kesadaran personil

organisari tentang pengendaban lingkungan. Pengendalian
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merapakan landasan imtuk semua unsur pengeadalian intern

yang membentuk dis^lin dan stniktur. Berbagai fiiktor yang

manbentuk lingknngan pengendalian Hnlam suatu pemsabaan

antaralain;

Nilai integritas dan etika, ̂ em poigoidalian intern harus

dijalankan oleh orang-orang yang menjunjung tinggi integritas

seita memilild etika, sdiingga dapat mewujudkan tujuan

pengendalian.

Komitmen terhadap kompetensi, personil di setiap tingkat

tugamya baius memiliki pengetahuan dan keteranqiilan yang

di^erlukan untuk melaksanakan tugas-tugas secara e&kti£

Dewan konrisaris dan komite audit, dewan komisaris adalah

wakil pemegang saham dalam penisahaan berbadan bukom

perseroan teibatas bofimgri mengawasi pengelolaan

pemsabaan yang dilaksanakan oleb manajemoi (dneksi),

sedangkan komite audit ditujukan untuk menilni kewajaran

pertanggung jawaban keuangan yang dilakukan oleb

manajemen.

Filosofi dan gaya opa*asi, filosofi mempakan apa yang

sehamsnya dikegakan dan apa yang sebaiusnya tidak

dikegakan oldi pemsabaan. Sedangkan gaya operasi

mencenninkan ide manajer tentang bagaimana operasi suatu

entitas bams dilaksanakan.
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Stmktar organisasi, penganbangan stniktur organisasi suatu

penisahaan meacakup panbagian wewenang dan pembebanan

tanggung jawab dalam suatu organisasi dalam mencapai tujuan

organisasi

Pembagian wewenang dan pembebanan tanggung jawab,

dengan pembagian wewenang yang jelas, organisasi akan dapat

moigalokasikan berbagai sumbo: daya yang dimiliki untuk

moicapai tujuan organisasi

Kebijakan dan praktik sumber daya manusia, astem

pengendaiian intern yang baik sebaiknya dilaksanakan oleh

kaiyawan yang kouopeten dan jujur sebingga akan

niftnghMieilkfln infnrmasi keuangan yang andaL

2) Penaksiran Risiko

Penaksiran risiko untuk tujuan pelaporan keuangan adalah

identifikasi, analisis dan pengelolaan risiko perusabaan yang

berkahan dengan penyusunan laporan keuangan sesuai dengan

prin^ akuntansi yang berlaku umum. Penaksiran risiko

manajemen harus mencakup peitimbangan khusus terhadap

risiko yang dapat timbul dari perubaban keadaan, seperti bidang

baru bisnis atau transaksi yang memerlukan prosedur akuntansi

yang belum pemab dikenal, pmibaban standar akuntansi,

hukum dan peraturan baru yang digunakan oleb pengolah

informal dan pertumbuban pesat perusabaan yang menuntut
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perabahan fiingsi dan pelaporan infonnasd dan personil yang

terlibat di dalam fungsi tersebut.

3) Informasi dan Komunikasi

Sistem akimtansi didptakan nntuk maigidentifikasi, merakit,

menggolongkan, menganalisis, mencatat dan melaporkan

transaksi suatu penisahaan. Serta menyelenggarakan

potanggimg jawaban kekayaan dan utang penisahaan tersebut

Oleh karena itu, sistem aknntana yang efektif dapat

memberikan k^raldnan memadai bahwa transaksi yang dicatat

atau tegadi adalah sah, telah diotorisasi, telah dicatat, telah

dinilai secara wajar, telah digolongkan secara wajar, telah

dicatat dalam peiiode yang sdbarusnya, dan telah diringkas

dengan benar. Sedangkan komunikasi mencakup pemyanqiaian

informasi kepada semua personil yang terlibat dalam pelaporan

keuangan tentang bagaimana aktivitas mereka berkaitan doigan

pekegaan orang lain, baik yang berada di dalam maupun di luar

organisasL

4) Aktivitas Pengendalian

Aktivitas pengendalian adalah kabijakan dan prosedur yang

dibuat untuk menabeiikan keyakinan bahwa petunjuk yang

dibuat oldi manajemen dilaksanakan. Aktivitas praigendalian

yang relevan doigan pemeriksa atas laporan keuangan dapat

digolongkan ke dalam berbagai kelon^ok, yaitu;

a) Pengoidalian pengelolaan informasi
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b) Pemisahanfimgsiyangmemadai

c) Pragendalian fisik atas kekayaan dan Catalan

d) Review alas kinega

5) Pemantauan

Pemantauan adalah proses penilaian koalitas kineija

paigendaiian intem sepanjang waktu. Pemantauan dOaksanakan

oleh personil yang semestinya melakukan pekegaan tersebut,

baik pada tabap desain matron pengoperaaan pengmidalian,

pada waktu yang tepat, untuk menentukan apakab pengendalian

intem beroperasi sebagaimana yang diharapkan, dan untuk

menentukan apakab pengendalian tmsebut telab memerlukan

perababan karena tegadinya pembaban keadaam

2.2.4. Keterbatasan Sistem Pengendalian Intern

Mulyadi dan Kanaka Puradiredja mengatakan babwa ̂ em

pengendaUan intem sedap enthas memiliki keterbatasan bawaan.

Oleb karena itu, astem pengendalian intem banya memberikan

keyakinan memadai, bukan nmtlak kq)ada manajemen dan dewan

komisaiis tentang pencapaian tujuan perusabaan. Keterbatasan

bawaan yang melekat tersebut adalab;

1) Kesalaban dalam pertimbangan

Seringkali manajemen dan personil lain dapat salab dalam

men^ertimbangkan keputusan bisnis yang diambil atau dalam
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melaksanakan tugas rotin karena tidak memadainya mformasi,

keterbatasan waktu, atau tekanan lain.

2) Gangguan

Gangguan dalam pengendalian yang telah ditetapkan dapat

tegadi karena personil secara kelini memahami permtah atau

menniat kesalahan karena kelalaian, tidak adanya perhatian,

atau kdelaban petubahan yang ber^t sementara dan

pennanen dalam personil atau dalam sistem dan prosedur dapat

pula mengaldbatkan gangguan.

3) Kolnsi

Tindakan babwa beberapa individu untuk tujuan kejabatan

disebut dengan kolusi (Collution). Kohisi dapat mengaldbatkan

bobolnya pengendalian intem yang dibangun untuk melindungi

kekayaan perusahaan dan tidak terungkapnya ketidakberesan

atau tidak terdeteksinya kecurangan oleh struktur pengmdalian

intem yang dirancang.

4) Pengabaian oleh manajemen

Manejemen dapat mengabaikan kebijakan dan prosedur yang

telah ditetapkan untuk tujuan yang sah seperd keuntungan

piibadi manajer kondisi keuangan yang berl^ih, atau

kepatuhan semu.

5) Biaya lawan manfaat

Biaya yang diperlukan untuk m^goperasikan struktur

pengoidalian intem tidak boleh melebihi man&at yang
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diharapkan daii pengendalian intern tersd)ut karena pengukuran

secara tepat baik biaya maupun man&at biasanya tidak

miingkin dilaknkan, manajemai hams meooperkirakan dan

men^otimbangkan secara kuanthatif dan kualitatif dalam

mengevahiasi biaya dan man&at suatu struktur pengendalian

intem.

Dari ketoangan di atas, dapat disimpulkan bahwa yang

dimaksud dengan keteibatasan atau kelonahan sistem poigendalian

intem adalah kondisi-kondisi yang menyebabkan tidak tercapainya

tujuan pengendalian intern. Sistem pengendalian intem memiliki

ketmbatasan-keteibatasan yang memungkinkan tegadinya

penyelewmgan atau kesalahan karena pada saat perancangan

sistem pengendalian intem dalam suatu perosahaan tidak secara

otomatis «kan menjamin pmusahaan teibebas daii penydewengan-

penyelewengan ataupun kesalahan-kesalahan yang mungkin

dilalmkan oldi personilnya. Namun dragan terc^tanya sistem

pengendalian intem yang mudah dipahami, memadai dan

dilfllciMnalcnii oleh orang yang tepat, maka kesenq>atan untuk

mengadakanpenyelewengan dapat dicegah.

23. Penjualan

23.1. Pengmtian Penjualan

Menurat Slamer B. Noor pengertian penjualan adalah sebagai

berikut:



29

Penjualan {sales) adalah:
1) Pemisahan hak miJik atas barang atau pemberi jasa

yang dilakukan penjual kq>ada pembeli dengan
harga yang telah disepakati bersama.

2) Jiuulah yang dibebankan pada langganan dfllani
penjualan barang atau jasa dalam suatu periode
akuntansL (Slamet B. Koor, 1998,286)

Sedangkan Ard^os (1996, 205) mengartikan bahwa

'^rajualan adalah transaksi-transaksi penisahaan yang meliputi

paigiriman barang yang ditukarkan dengan kas atau janji-janji

untuk menbayar".

Daii kedua pemyataan di atas, dapat diketahui bahwa

penjualan adalah suatu transaksi tukar menukar antara barang atau

jasa yang dUdrim dan uang yang diterima.

2.3.2. Jenis-jenis Penjualan

Pada saat perusahaan menjual barang dagangnya, maVa

diperoleh pendapatan. Jundah yang dibebankan kqiada pembeli

untuk barang dagang yang diserahkan merupakan pendapatan

perusahaan yang bersangkutan. Dalam melaksanakan kegiatan

penjualan pada operasional pemsahaan, umumnya kegiatan

penjualan tersebut dibagi menjadl dua jenis yaitu penjualan tunai

dan penjualan kredit yang masing-masing mempunyai fungsi dan

definisi yang berbeda.
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2^.2.1. Penjnalan Tanai

Aid^os mengatakan bahwa ̂ X^ash sales (peajualan

tunai) adalah peajualan sekuiitas dengan tunai yang

menghaiuskan penjual menyerabkan sekuiitas tersebut

kepada penibeli pada ban ini juga". (Aid^os, 2001,44)

Sedangkan Sudarsono (2001, 43) mengatakan

babwa ̂ X2ash sale adalab penjualan tunai sdoiritas yang

baras disaabkan langsung pada ban itu juga"

Daii kedua pengeitian di atas, d^at diketabui

bahwa penjualan tunai adalab penjualan yang tegadi

dengan pembayaran barang yang dijualbelikan yang

men^anidian penjual menyerabkan sekuiitas tersebut

pada baii itu juga atau langsung tegadi pada saat itu.

23^.2. Penjualan Kredit

Sedangkan definisi penjualan kredit menurut

Sudarsono *Vredit sale Qienjualan secara kredit) adalab

penjualan barang yang dilakukan dengan cara

pembayaran angsuran selama suatu periode teitentu".

(Sudarsono, 2001, 71)
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2.4. Peranan Pemeriksaan Intern Dalam Meningkatkan Efektivitas Sistem

Pengendalian Intern Penjualan

Sebagaimana kita ketahui, bahwa salah satu sektor yang sangat

penting dalam melakukan aktivitas perosahaan yang mendapat perbatian

khusus adalah sektor penjualan. Penjualan di perusahaan hams memilild

sistem pengendalian intem agar perusahaan dapat meiiq)ertahankan

kelangsungan hidupnya dalam mencapai suatu target penjualan serta laba

yang telah ditetapkan. Penjualan yang dilfllnikan deh suatu perusahaan

hams sesuai doigan sistem pengendalian intemnya karaia adanya

pengendalian temtama tentang penjualan, pemeriksa intemal akan

melakukan pemeriksaan dengan mudah.

Sistem pengendalian intem haruslah memilild struktur organisasi,

metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk moijaga kekayaan

organisa^ mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong

dipatuhinya kebijakan manajemen.

Agar suatu sistem dapat berfungsi sebagaimana mestinya dan suatu

pekeg'aan dapat diselenggarakan dengan sebaik-baiknya hams ditetapkan

pertanggung jawaban untuk melaksanakan tugasnya tertentu bagi orang

yang tertentu pula. Dengan demikian, apabila suatu tugas yang tidak

ddaksanakan sebagaimana mestinya, dapatlah dimintakan pertanggung

jawabanya dari orang yang mraangani tugas tersebut. Orang yang diberi

pertanggung jawaban akan bekega lebih giat serta hati-hati, dan mrajamin

lebih mudah mengawasinya.
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Pemeriksaan intem haiuslah memeriksa sistem pengendalian intern

yang telah ditetapkan atas penjualan untuk menyakinkan apakah sistem

tmrs^ut telah sesuai dengan kebgakan, prosedur, hukum dan peratuian yang

memiliki akibat penting teihadap kinega pekegaan-pekegaan atau operasi-

operasi, laporan- laporan serta hams moientukan apakah organisasi telah

memenuhi hal-hal tersebut sdiingga tujuan penisahaan dapat tercapaL

Pemeriksa intern hnnigtati mengamati, memftrikga dan menilai

pekegaan, operosi atau suatu program yang sistematik atas pekegaan yang

dilaksanakan oldi bagian-bagjan yang berkaitan dengan penjualan.

Pengamatan, pemeriksaan dan penilaian ters^ut dapat moientukan apakah

wewenang dan tanggung jawab yang didelegasikan telah dilaksanakan

secara tepat, dan apakah kebijaksanaan serta prosedur telah dilaksanakan

seperti yang telah ditetapkan. Moientukan apakah hasil-hasil yang tm-capai

sesuai dengan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan, sdiingga

pelaksanaan penjualan sesuai dengan sistem pengendalian intem secara

tepat dan sesuai dengan rencana.

Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat diambil kesin^ulan

bahwa pemeriksaan intem memiliki peranan dalam mengefektifitaskan

astern pengendalian intem poijualan.
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OBJEK DAN METODE PENELTTIAN

3.1. Objek Penditian

Variabel yang diteliti oleh penulis mel^uti peranan pemenksaan

intem dalam meningkatkan efekdvitas sistem poigeadalian intern penjualan.

Untuk moid^atkan data dan infonnasi yang memadai, maka penulis

melakukan poielhian teihadap vaiiabel tersebut pada FT Perusahaan Gas

Negara (Persero), Tbk yang terletak di JL K H. Zainul Arifin No.20 Jakarta.

PT Perusahaan Gas Negara (Persero), Tbk merupakan perusahaan perseroan

yang bergerak di bidang transmisi dan distribusi gas bumi baik sebagai

bahan bakar maupun bahan baku. PT Perusahaan Gas Negara (Persero), Tbk

bertugas mengembangkan peman&atan gas bagi kq)aitingan industri dan

umum, sekaligus memupuk keuntungan berdasarkan prins^ pengelolaan

perusahaan yang sehat. Lapangan usahanya juga d^erhias dengan bidang

transmit serta mengembangkan peman&atan gas biuni dengan teknologi

kogenerasi dan mengembangkan produksi peman&atan biogas. Unit kega

yang diteliti meliputi perusahaan, karyawan serta pemeriksa intem yang

digunakan perusahaan dalam pemeriksaan intern.

Penelitian dilakukan daii tanggal 25 Mei 2005 - 4 Juli 2005. Lokasi

objek penelitian terlalu jauh, sehingga penulis tidak menemukan masalah

yang cukup serhis. Disanqiing hu juga adanya komunikasi yang baik dengan

pihak manajemen perusahaan dan sikap yang kooperati^ sehingga

memberikan keraudahan bagi penulis untuk mendapatkan informasi dan
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data yang dibutuhkan untuk menyusun makalah skripsL Adapim

permasalahan yang dihadapi PT Peiusahaan Gas Negara (Persero), Tbk

yaitu adanya penuninan poijualan yang disebabkan ketidake&kti&n sistem

pragendalian intern penjualan.

3.2. Metode Penelitian

3.2.1. Desain Penelitian

Untuk menerapkan metode ilmiab dalam praktik penelitian,

maka d^erhikan suatu desain penelitian, yang mencakup;

1. Jenis, Metode dan Teknik Penelitian

a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah Deski^tif Eksplorati^

yang beitujuan untuk menggambarkan keadaan atau status

fenomena mengenai adanya peranan dalam penerapan

pemeriksaan intern dalam membantu manajemen

moiingkatkan efektivitas sistem pengendalian intem

poijualan.

b.Metode Penelitian

Metode yang digunakan peneliti adalah metode Studi Kasus,

yaitu penelitian tentang status subjek penelitian yang

berkenaan dengan suatu langkah ^esifik/khas keluruhan

personalitas tentang peranan pemeriksaan intem dalam

meningkatkan efektivitas sistem pengendalian intem

penjualan.
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c. Teknik Poielitian

Teknikpenelhiaiiyaiigdigunakanadalah Statistik Kualitati^

yaitu teknik yang bersi&t menerangkan dalnm boituk uraian,

maka data tersebut tidak dapat diwujudkan dalam bentuk

angka-angka atau hitungan, melainkan beiboituk suatu

penjelasan yang menggambarkan keadaan proses peiistiwa

mengoiai peranan pemeriksaan intern dalam maiingkatkan

efektivitas ̂ empengendalian intem poijualan.

2. Unit Analisis

Unit anali^ merupakan tingkat agregasi data yang dianalisis

dalam penelitian. Unit analisis penelitian yang dilalmlcan penulis

individual, yaitu sumber data yang d^eroleh daii respon setiap

individu pada Bagian Pemeriksa Int^ dan Ba^an Penjualan

pada PT Perusahaan Gas Negara (Persero), Tbk.
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3.2.2. Oporasionalisasi Variabd

Tabel 1.

Peranan Pemeriksaan Intem Dalam Maiingkatkan
Efektivitas Sistem Pengendalian Intern Penjualan
Pada PT Penisabaan Gas Negaia (Persero), Tbk

No. Vaiiabel / Sub Vaiiabel Indikator Skala / Ukuran

1. Pemeriksaan Intem

Sub Variabel:

0• Indq>endend • Status Qrganisasi
• Objektivitas

• Kemampuan Profesional • Standarprofesi
• Pengetabuan dan
Kecakapan

• Ketelitian profesional

R

D

• Lingkup Pekerjaan • Sistem Pengendalian
Intem

• Pelaksanaan Tanggung
Jawab Manajemen

I

N

A

L

• Pelaksanaan Kegiatan
Pemeriksaan

• Perencanaan

Pemeriksaan

• Pengujian dan Evaluasi
Informal

• Penyampaian Haril-
basd Pemeriksaan

• Tindak Lanjut Hasil
Pemeriksaan

2. Efektivitas Sistem

Poigendalian Intern
Penjualan

Sub Variabel;

• Lingkungan
Pengendalian

• Falsa&h dan gaya
operasi

• Struktur Organisasi

Ordinal

Ordinal
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• Sistem akuntansi

ProseduT Pengendalian

• Dewan komissris

• Metode untuk

mengkomunikasikaii
wewenang dan
tanggungjawab
• Metode pengendalian
• Kebijakan kq>egawaian
• Faktor ekstem

• Keabsahan

• Diotorisasi

• Dinilai dengan benar
• TMIclflsifilcafiilcflii

doigan tq>at
• Dicatat pada saatnya

• Pemisahan tugas
• Prosedur otoiisasi yang

tq)at

• Bukti-bukti dan catatan
yang memadai

• Pengendalian fisilc atas
kekayaan dan catatan

• Pengecekan-
pengecekan silang
secara bebas

O

R

D

N

A

3.2.3. Metode Penarikan Sampel

Dalam penelitian mi, pmiulis tidak menggunakan metode

penarikan san::^le, karena disesuaikan dengan jenis penelitian yang

digunakan. Jeiis penelitiannya yaitu deskiiptif eksploratif dengan

metode studi kasus.
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3.2.4. Prosedur Pengumpnlan Data

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data dan

inforaiasi sebagai materi pendukung dalam penulisan makalaTi

seminar ini adalah sebagai berikut;

1. Studi Kq)ustakaan (Library Research)

Studi kepustakaan ini dilakiikan dengan cara men:q)elajari,

menelid, melengkapi serta menelaah literatur-literatur yang ada

kaitannya dengan penelitian yang dilakukan, yaitu literatur yang

berkahan dengan perusahaan persero Halam peranan

pemeriksaan intem dalam meningkatkan efekthdtas sistem

pengendalian intem penjualan.

2. Stta6ilj&i^m%m(FieldResearch)

Studi lapangan dilakukan dalam upaya mencaii sumber data

yang mendukung poielitian, adapun data ini disebut data primer.

Data primer ini d^eroleh melalui:

a. Wawancara, yaitu dengan cara mengadakan tanya jawab

dengan beberapa kaiyawan yang men^unyai kaitan

langsung dengan sistem pengendalian intem penjualan

sehingga diperoleh data yang memadai untuk dianalisis.

b. Kuesioner, yaitu dengan menggunakan dailar peitanyaan

yang dibagikan yang beifaubungan dengan masalah yang

diteliti, kemudian hasOnya diuji dengan kriteria yang telah

ditetapkan.
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3.2.5. Metode Analisis

Alat anafisis yang digunakan adalah Deskriptif Kualitati^

yakni dengan menjelaskan penman pemeiiksaan intern dalam

meningkatkan efekthitas astem pengendalian intern penjualan

pada FT Perusahaan Gas Negara (Persero), Tbk. Dragan mengacu

pada teoii, maka penulis dapat moijawab h^oteas bahwa

pemeiiksaan intem memiliki penman yang sangat besar dalam

membantu manajemen meningkatkan e&ktivitas sistmn

peagendalian intem penjualan pada PT Pemsahaan Gas Negara

(Persero), Tbk.



BAB IV

HASDL DAN PEMBAHASAN

4.1. ProfU Penuahaan

4.1.1. Sejarah dan Perkembangan Penisahaan

Penisahaan gas sebagai utilitas umum telah dikenal cukup tua

dan bennula sebagai gas kota yang dimanfiatkan untuk penerangan

kota. liidustri gas di Indonesia telah begalan selama 137 tahun sgak

peitama kali dinnilai pada tanggal 19 November 1859 oleh Finna

UN. Eindhoven & Co. yaha suatu penisahaan swasta Belanda. Gas

yang didistiibusikan adalah gas buatan hasil pengolahan dari batu

bara.

Setelah hu berturut-turut mraigalaim poigalihan milik kqiada

N.V. Nederlands Indisdie Gas Maatschappi; (NIGM) tanggal 10

Desember 1863 dan kepada N.V. Overzeese Gas & Electricities

Maatsdiappi; (OGEM) tanggal 3 Maret 1950, sebehim diambil alih

atau dinasionalisasi oleh Pemerintah Indonesia menjadi PN. Gas

pada tahun 1958 melahii UU No. 1958 tentang pengambilan alih

penisahaan Belanda. Pada tahun 1961 malalui UU PP No. 67/1961

Penisahaan Gas berada di bawah pembinaan BPU PLN (Badan

Pin^inan Umum Penisahaan Ustiik Negara) yaitu sebagai PLN

Explohas XIV. Kemudian sgarah penisahaan Gas Negara atau lebih

dikenal sebagai 'TGN^' dimulai pada saat dhetapkannya Peraturan
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Pemerintah Nomor 19 tahun 196S tanggal 13 Mei 196S menjadi

Perusahaan Gas Negara (P(^ yang berdiri seadiri yang kemudian

ditetapkan 8d)agai ''Hari Jadi PO^.

Pada awakya, PGN beitagas men^roduka dan

mendistribiisikan gas buatan yang diolah dari batubara dan

kenmdian diganti dengan moi^roses produk minyak bum! Tahun

1974 merupakan tonggak sgarah bam ba^ PGN karena di Cirebon

nmlai didistiibttsikan gas buml Upaya ini telah berhasil menopang

po^kononuan perusahaan yang pada masa itu mulai terasa merosot,

sehingga dilanjutkan d^gan kota-kota Jakarta (1994), Bogor (1980),

Medan (1985), Surabaya (1994), Palembang (1997) dan terus

diusahakan untuk kota-kota lain dimana terdapat kantor PGN yang

behim menperoldi pasokan gas bumL

Sementara itu, sejak tahun 1978 pengelolaan PGN dialihkan

dari lingkungan Departemoi Pekegaan Umum ke lingkungan

Dq>artemen Pertambangan dan Ener^ Dalam lingkungan bam ini

PG^ men^eroleh status badan hukum bam sebagai Pemsahaan

Umum (PERUM) sesuai PP No. 27 tahun 1984. kebijaksanaan

Paneiintah dalam bidang energi untuk men^emat poiggunaan

minyak bumi dan peningkatan poaggunaan energi altematif seperti

gas bumi memberikan kesempatan yang sangat hias bagi PGN untuk

moigembangkan diri. Diawali dengan penyusunan roicana jaringan

p^a transmisi gas bmni teipadu di Indonesia, PGN mendapat tugas

bam dari Pemerintah untuk ikut serta mengembangkan usaha
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tran^oitasi gas bumi disamping tetap mengembangkan distiihnsi

gas di dalam negeri. Tahap I pengembangan jaringan pipa transmit

gas bumi dari Grissik ke Duri telah selesai dan telab mulai

beroperasi pada tanggal 4 Oktober 1998 yang aVan segera

dilanjutkan dengan Tahap n dan Tahap m yaitu Grissik-Sakennana-

BatanirSingapura kemudian Proyek n yang menyambung lapangan

produksi gas di Sumatera Selatan ke Jawa Barat. Berikutnya akan

disusul dengan proyek transmisi lainnya.

Sejalan doigan perkembangan tugas kepada PGN, status

badan usaha ini juga ditingkatkan lagi menjadi Penisahaan

Perseroan (PERSERO) berdasarkan PP No. 37 tahun 1994 yang

kemudian direalisasikan doigan pengesahan pendirian PT.

Pousahaan Gas Negara (Persero) pada tanggal 31 Mei 1996. Sejak

peningkatan status m^ijadi Penisahaan Perseroan tersebut,

pengelolaan PGN dialihkan dari Departemra Pertambangan dan

^ergi ke Departemen Keuangan.

Dengan status barunya sebagai Peiusahaan Perseroan, PGN

mengemban tugas mengembangkan pemanfaatan gas bagi

kqientingan industii dan umum, sekaligus memupuk keimtungan

bo'dasarkan piin^ pengelolaan perusahaan yang sehat. Lapangan

usahanya juga d^ierluas dengan bidang transmisi serta

mengembangkan pemanfaatan gas bumi dengan teknologi

kogenerasi dan mengembangkan produksi peman&atan biogas.
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Sebagai perusahaan gas di Indonesia, PGN ^alam

eksistenan^ maniliki ikatan erat doigan sgaiah perusahaan gas.

Bagi P(^ hikmah yang dq)at d^edk daii pegalanan sejarah ialah

tetap d^erhikan semangat pengabdian dan dedikasi yang tmggi daii

sumber daya manusia di perusahaan agar mnmpn mrajawab secara

tqiat tantangan sekarang dan di masa dq)an dengan penuh tanggung

jawab.

4.1,2. Stmktur Organisasi, Tugas dan Wewenang

StniktuT organisasi sangat porting untuk menyatakan

hubungan kega dan pertanggungjawaban masing-masing bagian di

dalam suatu perusahaan. Stniktui organisaa ini pula digiTnakan

sebagai alat untuk mencapai tiguan yang telah ditetapkan atas dasar

kegasama yang men^unyai susunan secara formal dan jelas serta

menegaskan hubungan antara bagian yang satu doigan bagian yang

lainnya.

Struktur organisasi FT Perusahaan Gas Negara (Persero), Tbk,

dipimpiii oleh Direktur Utama, dfllam melflksanakan tugasnya

Direktur Utama dibantu oldi:

1. Sekretaris Perusahaan

2. Satuan Pengawas Intem

Unit-unit kega PT Perusahaan Gas Negara (Persero), Tbk

adalah sebagai berikut;

1. Direktorat Pengembangan
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p^a transmisi dan distiibusi seita &silitas penunjangan serta

penyelenggaraan pemasaran dan pengendalian pasokan gas.

Wewenane:

1. Merencanakan kebijakan-kebijakan tentang pengusahaan dan

pengendalian pasokan gas;

2. Merencanakan dan mengembangkan pasar, analisa harga dan

tarif angkut gas, dan tingkat kepuasan pelanggan;

3. Melaksanakan pembhiaan, mengawad dan mengendalikan

atas kelancaran tugas pengaturan dalam bidang operasi dan

pemeliharaan jaiingan p^a gas transmia dan dlstribusi;

4. Mengendalikan keselamatan dan kesehatan kega serta

lindimg Imglnmgan

3. Direktorat Keuangan

Tueas:

Direktorat keuangan nienq)unyai tugas pokok menyusun

kebijakan perusahaan tentang pengelolaan perusahaan rencana

kega dan anggaran perusahaan, poidanaan dan portofolio serta

penyelenggaraan akuntansi sesuai piinsip dan sistem akuntansi

yang berlaku.

Wewenang:

1. Menyusun dan mragendalikan rencana kega dan anggaran

perusahaan serta mengevaluad kinega perusahaan;

2. Menata risiko bisnis perusahaan;

3. Menyusun laporan keuangan dan laporan manajemen;
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4. Meayediakan sumber dana dan mraigelola dana;

5. Mengelola pembinaan PUKK dan bina linglcimgaTi

(community development)',

6. Mengembangkan sistem dan prosedur keuangan.

4. Direktorat Umum

Togas:

Direktorat Umum moi^unyai togas pokok menyoson kebijakan

perusahaan tentang perencanaan, pengembangan dan pengelolaan

somber daya manosia, organisasi, kesejabteraan dan hubongan

industrial, layanan umum, kelogistikan dan perencanaan sistem

keamanan corporate secara menyehirob.

Wewenang:

1. Meroicanakan, mengembangkan dan menq[>erdayakan

somber daya manosia, organisari dan tata laksana,

kesejabteraan dan hubongan industrial:

2. Merencanakan, mengelolakan pelayanan jasa, menyediakan

dan memelihara gedung kantor, mengamankan keselamatan

dan kesebatan kega di Holding serta merencanakan dan

mengembangkan kebijakan kelogistikan;

3. Merencanakan dan mengembangkan sistem keamanan

koiporat sesoai kebutuhan dan perkembangan perusahaan.

Adapun uraian struktur organisasi Satuan Pengawas Intern

adalah sebagai berikut:
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1. Saturn Pengawas Intern

Tugas:

Satuan Pengawas Intern men^imyai tugas pokok melaksanakan

pengawasan dan penilaian atas sistem pragendalian dan

pengelolaan usaha di Holding, SBU Distribusi, dan Proyek-

proyek di lingkungan perasahaan.

Wewenang:

1. Moiyusun rencana kega dan anggaran Satuan Pengawas

Intern;

2. Mengawasi atas pengelolaan semua unsur kegiatan di

lingkungan perasahaan berdasarkan peraturan internal

maupun ekstemal;

3. Menguji dan menilai atas Laporan Hasil Pemeiiksaan (LHP)

teriiadap setiap kegiatan di lingkungan perasahaan;

4. Mragusut teihadap kebenaran laporan atau pengaduan atas

penyin^angan atau penyalahgunaan wewenang dan tugas

yang bersi&t teknis maupun administiatif atas instraksi

Direktur Utama;

5. M^guji dan menilai atas basil tindak lanjut dari Laporan

Hasil Pemeiiksaan (LHP);

6. Memberikan bimbingan, pembinaan dan rekommdasi atas

penilaian kepada aparat Pengawas Intern SBU Distribusi agar

bisa lebih mdepoidai, obyektif dan profesional dalam

pelaksanaan tugas;
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7. Memberikan infonnasi ha^ pemeriksaan yang telah

dilaksanakan atas permmtaan Komisaiis dan pihak lain

berdasarkan persetujuan DireksL

2. Sekretariat Saturn PengcMOs Iraem

Tugis:

Sektretariat Satuan Poigawas Intern men^)unyai tugas pokok

mouberikan pelayanan teknis dan administratif kepada semua

satuan organisasi di lingkimgan Satuan pengawas lutem.

Wewenanp!

1. Menyusun rencana kega dan anggaian sekretariat satuan

pengawas intern;

2. Menganalisa dan mengevaluasi laporan baal poigawasan dan

pemeriksaan serta menpersiapkan saran tindak lanjut dari

hasil pemeriksaan;

3. Mengun^ulkan, mengklasifikasi, mensistimatisasi dan

mendokumentasi data teknis serta pelaporan;

4. Mengurus tata usaha.

3. Pengawas Bidang Teknik dan Operasi

Tugas:

Pengawas Bidang Teknik dan Operasi menq>unyai tugas pokok

melakukan pengawasan teriiadap pelaksanaan kebyakan dan

peraturan perundang-undangan, seita pengelolaan bidang teknik

dan operasi di lingkungan perusahaan.

Wewenane:
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1. Mmyusun rencaiia kerja dan anggaran bidang teknik dan

operasi;

2. Menyusiin noima/petimjuk pemeriksaan, menguji, menilfli

dan mengusut di bidang teknik dan operasi;

3. Memeriksa/menguji, menilai, mengusut di bidang teknik dan

operasi;

4. Moiyiapkan dan menyusun serta menyanqiaikan laporan

pemeriksaan, menguji, menilai dan mengusut di bidang

teknik dan operasi

4. Pengawas Bidmgkeuangan

Tugas:

Pengawas Bidang Keuangan menq)unyai tugas melaksanakan

pengawasan tmbadap pelaksanaan kebijaksanaan dan peraturan

perundang-undangan, mengelola bidang keuangan.

Wewenang:

1. Menyusun r^cana kega dan anggaran pengawas bidang

keuangan;

2. Menyusun norma dan petunjuk pemeriksaan, menguji,

menilai dan mengusut di bidang keuangan;

3. Memeriksa, menguji, menilai, dan mengusut di bidang

pengelolaan keuangan;

4. Menyiapkan dan menyusun serta penyanq)aian laporan basil

pCTieriksaan, menguji, moiilai, dan mengusut di bidang

keuangan.
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5. PengawasbidemgAdministrasi

Tiigas:

Poigawas Bidang Administrasi meiiq>unyai tugas pokok

melaksanakan pengawasan teiliadap pelaksanaan kebijaksanaan

dan peraturan penindang-undangan, mengelola sumber daya

tnannsia, organisasi, mengembangkan manajemen nuitu,

informasi dan hubimgan masyarakat, logjustik, tata usaba, bwimm

Wewenanp:

1. Menyusun rencana kega dan anggaran bidang administrasi;

2. Menyusun noima/petunjuk pemeiiksaan, menguji, mCTilai

dan mengusut di bidang administrasi;

3. Memeiiksa/menguji, moiilai, mengusut di bidang

administrasi;

4. Menyiapkan dan menyusun serta menyanpaikan laporan

pemeriksaan, menguji, menilai dan mengusut di bidang

administrasi

4.1.3. Bidang Usaha dan Kegiatan Perusahaan

PT. Perusahaan Gas Negara (Persero),Tbk merapakan

p^usahaan yang bergerak di bidang transmisi dan

Distribua adalah penyaluran gas daii pusat pengolahan ke pusat

distiibusi, biasanya dalam jarak yang jauh, dengan tekanan gas

tinggi serta jumlah yang dialirkan banyak.
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Sedang transmia adalah menyahirkan gas dari pusat distrSiusi

ke pemakai akhir, dalam juinlah yang tekanan gas yang relatif kedL

Sebagai penisahaan yang betg^ak di bidang transmisi dan

distribusi, perasahaan bemsaba memberikan pelayanan yang optimal

kq)ada pelanggan dengan menggunakan gas bumi sebagai bahan

bakar mai^un bahan bakiL Penyahuan gas bumi ini Higflbirlcnn

kebeboapa daerah tersebut memberikan beberapa cabang yang

fimgsinya melaksanakan ke^tan operasionaL

Bidang pengusahaan dan kegiatan usaha pada FT Penisahaan Gas

Negara (Persero), Tbk dapat dibagai menjadi dua diantaranya

sebagai berikut:

1. Sub Bidang Operasi

1.1. Pengelolaan pengopo-asian jaiingan pipa gas dan &si]itas

distribusi gas bumi, sesuai dengan:

• Prosedur C^msi Strandar (POS) Pengoperaaan dan

Pemeliharaan Sistem Distribusi serta Prosedur Operasi

Standar Keselamatan dan Kesehatan Keija (K3) pada

Jaringan P^a Transmit dan Distribusi Gas Bumi

•  Prosedur Penyahiran Gas (GDP).

• Nota Dinas No. 036/913/753/998 tanggal 14 Sertember

dari Direktur Pengusahaan tentang konstruksi pipa

sahiran servis.

SBU membuat laporan setiap triwulan dan mengirimkannya

kapada Drvisi Operaa.
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1.2. Pengelolaan operasi dan pemeliharaan jaiingan dan faalhas

gas bumi, yang terdiri atas:

• Realisasi fisik dan keuangan dana Operasi,

Pemeliharaan dan K3.

• Kondia dan realisasi Operasi dan pemeliharaan serta

Peibaikan Jaringan dan Fasilitas gas bumi termasuk

katodik.

• Pdaksanaan kalirasi Off Take dan Meter pelanggan

serta instrumentasl

• Pengololaan gas bumi antara lain pasokan, poiyaluran

dan susut gas.

•  Pelaksanaan dan basil audit teknik setiap 6 (enam)

bulansekali

1.3. Pengelolaan keselamatan dan kesehatan keija serta lindung

lingkungan (K3LL) moigikuti Prosedur Operasi Standar

(POS) Operasi dan pemeliharaan, K3LL yang meliputi:

•  Pengelolaan dan evaluasi surat izin kegiatan rutin.

• Monitoring dan evaluasi pelaksanaan POS K3LL.

• Monitoring dan evaluasi Rencana kegiatan tahunan

K3LL.

• Monitoring dan evaluasi jam keija tanpa kecelakaan

{Zero Accident).

• Monitoring dan evaluaa rona lingkungan.

• Monitoring dan evaluasi basil pengecekan kesehatan.
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• Penyusunan laporan tiiwiilan K3LL.

1.4. Poigelolaan kondia tidak rutin (tanggap danirat) pada

kondisi kejadian atau kecelakaan di jaringan dan fegilitas

gas seita kaiyawan lingkimgannya. Dalam hal ini

dhetapkan sebagai berikut:

•  Pemegang kendali adalah pemegang kebijakan puncak

di wOayab/distrik yang bersangkutan.

• Perlakuan administraa diriadalfflii selama knndisi

tanggap danirat dan dilengkapi setelab knndisi kemhali

senuila.

• Khusus kecelakaan, dalam kunm waktu 2 x 24 jam

pemegang puncak kebijakan di wilayah/distrik yang

bersangkutan hams membeiikan laporan teitulis kqiada

direksi c.q Direktur yang terkah.

•  Setiap kecelakaan yang tegadi hams dilakukan

mvestigaa sebagai bahan evahisi untuk selanjutnya dan

laporan kepada Direktur torkait.

•  Penetapan tim iavestigasi ditetapkan oleh pemegang

kebijakan puncak dhenqiat tersebut.

2. Sub Bidang Pemasaran

2.1. Penyelenggaraan komunikasi dan kegiatan p emasaran

2.1.1. Penyeloiggaraan komunikasi yang mel^uti:

> Penyelenggaraan dan pengoidalian temu

pelanggan.
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> Penyelenggaraan dan pengendalian pameran.

y Design dan pembuatan Brosur/Leaflet/Souvenir

2.1.2. KegiatanPeinasaranyangme%uti:

2.1.2.1. Kegiatan Pra Penjualan:

> Penyusuman rmcana penjualan jangka

panjang.

> PengembanganpasardiluarDistrik.

> Persetujuan berlangganan gas untuk

pemakai> lOO.OOOmS/bulan.

2.1.2.2. Ke^tan Pasca Penjualan:

> Pengendalian rencana penjualan.

y Penyusunan laporan penjualan

wilayah.

2.2. Pelayanan Jasa Teknik

Petunjuk dan pelaksanaan pelayanan jasa teknik sudah

cukup jelas.

3. Pelaksanaan tata cara keinstalaturan

Pelaksanaan seleksi dan penetapan instalatur.

4. Pelaksanaan survey dan analisisa potensi pasar yang ada di

\vilayah kega SHU.

Suivai dan analisa potensi pasar di luar Distiik serta proyeka

kebutuhan gas calon pelanggan.

5. Pelaksanaan kontrakjual beli gas dengan pelanggan
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Persetujuan kontrak jual beli gas untuk pemakaian > lOO.OOOmS/

bulan.

6. Pelaksanaan paigukoran tingkat kq>uasaii pelanggan

Pedutimgan pengukuran kepuasan pelanggan.

4.2. Isi Pembahasan

4.2.1. Pelaksanaan Pemeriksaan bitem pada PT Pemsahaan Gas

Negara (Persero), Tbk

PT Perusabaan Gas Negara (Persero), Tbk menipakan

perusabaan Perseroan (Persero) yang sudab go public. Salab satu

langkab yang dflakukan yaitu dengan melaksanakan pemeriksaan

intern. Pemeriksaan intem ini dilakiilcan untuk menguji dan

mengevaluasi semua kegiatan perusabaan secara indq)enden. Tujuan

dari pemeriksaan intern adalab untuk membantu anggota perusabaan

dalam melaksanakan tanggung jawabnya secara efekti£ Pemeriksaan

intem menyediakan analisis, penilaian-penilaian, rekomendasi-

rekomendasi, naribat dan informasi mengenai kegiatan objek yang

d^eriksa.

Tanggung jawab pemeriksa intem adalab melayani organisasi

perusabaan secara konsisten sesuai dengan Norma Praktik

Pro&sional Pemeriksaan Intem.
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4.2.1.1. bidependensi Pemaiksaan Intern Pada PT

Pemsahaan Gas Negara (Persero), Tbk

Dalam pelaksanaan pemeriksaan intern, pemeriksa

intern hams berakap independen dari kegiatan-kegiatan

objek yang dipeiiksa.

Pemeriksa intem dikatakan indq>endai apabila

mereka dapat melaksanakan tugas pemeriksaannya secara

bebas dan objektif. Pemeriksa intem juga harus

indq>enden secara organisari dan piibadi, agar dapat

memberikan pendapat yang tidak memibak dan

beiprasangka bunik dalam pelaksanaan dan pelaporan

pemeriksaannya. Independoisi dapat dicapai melalui

status organisasi dalam pemsahaan dan objektivitas

pemeriksa.

Status organisasi pemeriksaan intem yaitu

memberikan kelehiasaan untuk memoauhi dan

menyelesaikan tanggung jawab pemeriksaan yang

diberikan. Dalam pemeriksaan intem, pemeriksa intem

moidapat dukungan dari manajemen dan direksi sehingga

mereka dapat menq>eroleh kegasama yang baik dari

bagian yang d^eriksa dan bebas dari can^ur tangan pihak

lain.

Pemeriksa intem tidak memiliki wewenang dalam

pelaksanaan dan tanggung jawab atas aktivitas objek
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pemeriksaan termasuk ikut serta dalam keg^tan

operasional, karena pemeiiksa intern hanya memilild

wewenang nntuk memeriksa sehuuh laporan tennasuk

keuangan dan opcrasionaL ■ Pelaksanaan pemeriksaan

intern selahi dituangkan dalam kertas keija pemeriksaan

yang memuat catatan-catatan, sedangkan secara

konqrnteiisasi yang memuat data-data. Hal ini dilfllnikan

untuk menghindaii adanya penyiispangan atau

penyelewengan-penyelewengan yang dhemukan oleh

pemeiiksa intern, sehingga pemeiiksa membeiikan

rekomendasi atas hadl temuannya.

Setiap penyinqrangan-penyin^angan atau

penyelewengan-penyelewengan tersebut harus dilaporkan

kepada manajemen dan direksl

Si&t lain daii ind^endensi selain status organisasi

adalah objektwHas. Objektivitas merupakan sikap mental

yang harus dimililH dan d^elihara oldi pemeiiksa intem

dalam melakukan pemeriksaan. Pemeriksa intem tidak

boleh mengesan^ingkan pertimbangan objektif dalam

pemeriksaan karena adanya pertimbangan lain. Sikap

objektivitas dapat membantu pemeiiksa intem bersikap

jujur terhadap diri sendiri, dan yakin bahwa basil keganya

handal, dapat dipercaya dan bebas daii pengaruh pihak

luar.
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Objektivitas pemeriksa intern tidak mempeDgarulii

sama sekali walai^un mereka merekomendasikaii suatu

standar pengendalian untuk ^em-sistem atau moielaah

proseduT yang betom dilaksanakan. Merancang, membuat

dan melaksanakan sistem operasional dan juga membuat

konsq) prosedur suatu sistem bukanlah fimgsi

pemeiiksaan. Melakukan pekegaan semacam itu dapat

dianggap moiguian^ objektivitas pemeiiksaan.

Oleb karena itu dalam pelaksanaan tugas

pemeiiksaan, pemeriksa intem hanis Halam posisi dapat

mengambil kq>utusan profesional secara bebas sehingga

dapat menghasilkan laporan pemeiiksaan yang objektif

dan independoi sehingga dapat dipakai oleb semua pibak

terkait dengan cara memberikan rekomendasi yang

objektif dan konstniktif untuk aktivitas operasional

perusabaan.

4.2.1.2. Kemampuan Profesional Pemeriksaan Intern pada PT

Perusabaan Gas Negara (Persero), Tbk

Kemampuan professional adalah tanggung jawab

dari pemeriksaan intem dan pemeriksa mtem. Dalam

melaksanakan tugasnya pin^inan pemeriksa intem bams

menugaskan staf pemeriksa yang memiliki pengetabuan.
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ketera]iq>ilati dan kecakapan iltmi yang d^erlukan dalam

melakukan pemeriksaan yang layak.

Salah sattt tugas pemeriksa intern untuk memenuM

tanggung jawab profesional yahu patuh terhadap standar

pemeriksaan dan kode etik pemeriksaan intern. Kode etik

menetapkan standar pro&si dan menetapkan dasar dalam

pelaksanaan pemeriksaan. Unsur-unsur etika yang hams

d^atuhi oldi pemeriksa intem sebagai beiikut:

1. Bersikap jujur, objekti^ dan transparan,

2. Memiliki integiitas yang tinggi terhadap profesi,

petusahaan dan Satuan Pengawas Intern,

3. Menjaga kerahariaan informal yang diperoldi pada

saat pemeriksaan dan tidak memberikan informasi

tersebut kepada pihak yang tidak berkepentingan,

4. Tidak menggunakan informari yang diperoldi untuk

keuntungan piibadi atau yang dapat menimbulkan

kerogian perasahaan.

5. Tidak menerima pemberian dalam bentuk apapun dan

dari siapapun yang patut diduga ada hubungan dengan

pelaksanaan tugas dan atau dapat mengganggu

pertimbangan proferional pemeriksa.

6. Mentaati sepenuhnya standar profesional pemeriksa

intemal, peraturan perasahaan dan perundang-

undangan yang berlaku.
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7. Pelanggaran teiiiadap kode etik akan dikenakan

sanksi sesuai peraturan yang berlaku.

Dari ke tujuh unsur-unsor etika di atas, akan

membantu pemeriksa intern dalampelaksanaan tugas.

PT Penisahaan Gas Negara (Persero), Tbk

menpunyai pemeriksa intern yang disebut dengan Satuan

Pengawas Intern (SPI). SPI adalah satuan kega

beranggotakan personil-personil yang memiliki

per^aratan sebagaiberikut:

1. Man:q>u beradaptasi dengan lingkungan yang selalu

berubah.

2. Mampu berkomunikasi dengan baik, pabam apa yang

membuat orang bneakri senang/sebaliknya.

3. Man:q>u menaban tekanan dalam mengbadapi

permasalaban yang menjaubkan dari tujuan.

4. Memiliki integritas dan objektivitas dalam

menjalankan tugasnya, jujur, berani dan tanggung

jawab.

5. Memiliki keman^uan yang memadai di bidangnya.

Adapun jumlab pemeriksa intern PT Perusabaan Gas

Negara (Persero), Tbk yaitu 14 orang. Dari ke-14 orang

tersebut memiliki pendidikan dan gelar yang berbeda, bal

ini dapat dilibat pada tabel berikut:
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akimtansi akan diberikan pelatihan khusus tentang

pemeriksaan, sehingga mereka akan dapat melakgaiiakaii

tugasnya daigan baik

Untuk menjadi personil pemeriksa intern, ada

beberapa persyaratan yang harus dipenuhi untuk Dhdsi

Satuan pengawas Intern, adalah sebagai berikut:

1. Pendidikan mmimal SMU/sederajat (sesuai golongan)

2. Pengalaman kega dibidangnya minimal 3 tabun

3. Kemanpuan pemeriksaan baik

4. Manpu mengelola operasional

5. Manqiu berbahasa Inggris (min pasif)

6. Kemanipuan Managerial sangat baik

7. Dapat d^ercaya/jujur

8. Man^u berkomunikasi secara efektii^ baik lisan

maupun tulisan

9. Memahami komputeraiisasi

10. Menc^takan susana keqa yang nyaman baik

perorangan maupun dalam tim yang dipimpin

11. Memahami Standar Pemeriksaan

Dari ke sebelas persyaratan tersebut, membuktikan

babwa pemeriksa intern PT Perusabaan Gas Negara

(Persero), Tbk, memiliki pengetabuan, kecakapan dan

dis^Iin ilmu yang tinggi yang diperlukan dalam

melaksanakan tugas pemeriksaan.
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Para pemeriksa intem melaksanakan ketelitian

profesional yang sq)antasnya dalam melaksanakan

pemeriksaan yahu dengan cara mensupervisi pelaksanaan

pemeiiksaan intern secara berkelanjutan nuilai dari

perencanaan, pemeriksaan program, pelaksanaan

pemraiksaan yang Hilalnikan secara seksama,

terdokumentasikan dan dapat diuji efektivitasnya oleh

pihak yang berkepentingan. Cara yang dilakukan tersebut

dapat membantu pemeriksa intem untuk menjaga tingkat

kecermatan dan kewaspadaan terhadap kemungkinan

paiyin^angan, ketidakhematan, ketidakefekti&n dan

kelemaban pengmdalian intem dengan melflknkan

pengujian dan verifikasi yang memadai dan dapat

di^ertanggung jawabkan.

4.2.1.3. Lingkup Pekerjaan Pemeriksaan Intern pada PT

Perusahaan Gas Negara (Persero), Tbk

Lingkup pekeijaan pemeriksa intem pada PT

Pemsahaan Gas Negara (Persero), Tbk meliputi pengujian

dan pengevahiasian tediadap kecukupan dan kefekti&n

sistem pengendalian intem penjualan. Sistem

pengendalian intem penjualan terdiri dari Lingkungan

Pengendalian, Sistem Akuntansi dan Prosedur

Pengendalian.
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Tujuan peninjauan terhadap keefekti&n sistem

pengendalian mtem penjualan adalah memastikan apakah

sistem tersebut berfimgsi sebagaimana yang diharapkan.

Pengendalian yang efektif dapat teijadi bila manajemen

mengatuT sistem dengan tujuan memberikan kepastian

yang layak atau masuk akal babwa tujuan dan sasaran

organisasi akan dapat dicapal

Peran pemeriksaan intern pada pemeiiksa intern

dalam pelaksanannya yaitu dapat membantu kepada

manajer yang bertanggung jawab untuk menentukan

tujuan sasaran dan sistem, dengan mraientukan apakah

berbagai asumsi yang mendasari sesuatu hal telah sesuai;

apakah telah menggunakan infomasi yang akurat, terbani

dan relevan; apakah telah dilakukan pengawasan yang

sesuai bagi suatu kegiatan atau program.

Jenis pemeriksaan intern yang dilakukan pemeriksa

intern PT Perusahaan Gas Negara (Persero), Tbk adalah

sebagai berikut:

1. Pemeriksaan Keuangan, merupakan penilaian

terhadap laporan keuangan yang disajikan dengan

memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan

keuangan.
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2. Pemeriksaan Operaaonal, meropakan proses

astematis untuk penilaian efektivitas, efisiensi, dan

ekonomisasi operasi perusahaan.

3. Pemeriksaan ketaatan, merupakan pemeriksaan yang

tnjuannya menentukan apakah yang diperiksa sesuai

deagan kondisi atau peraturan yang telah ditetapkan.

Hal-hal yang hams d^eriksa oldi pemeriksa intem

mel^uti:

1. Pemeriksaan atas keuangan dan ketaatan pada

peraturan perundang-undangan.

2. Penilaian tentang daya guna dan kehematan dalam

penggunaan sarana yang tersedia.

3. Penilaian tentang hasil guna atau man&at yang

direncanakan dari suatu kegiatan atau program.

4. Penilaian atas semua aktrvhas pekegaan dan tanggung

jawab dari ma^g-masing unit kega didasarkan pada

pelaksanaan, fimgsi dan uraian tugas (job

descnptiori).

5. Pendidikan khusus dilaksanakan atas penugasan dari

Direktur Utama atau atas permintaan pimipinan unit

kega.

Untuk meuilai sistem pengendaUan intern,

pemeriksa intem juga m^guji dan mengevahiasi berbagai

proses perencanaan, penyusunan, peraturan imtuk
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menentukan kepasdan bahwa berbagai tujuan dan sasaran

dapat dicapai

4.2.1.4. Pelaksanaan Kegiatan Pemeriksaan Intern pada PT

Penisahaan Gas Negara (Persero), Tbk

Pelaksanaan kegiatan pemeriksaan intern PT

Penisahaan Gas Negara (Persero), Tbk, meliputi

perencanaan, pemeriksaan, pengujian dan pengevaluasian

informasi, pemberitahuan haal dan menindak lanjuti hasil

pemeiiksaan.

Kegiatan pemeriksaan intem dilakukan paling

sedikh 1 tahun sekali atau sesuai dengan kebutuhan.

Penugasan pemeriksaan mtin dijadwalkan berdasarkan

prioritas yang disusun yaitu prioriotas dan Program Kega

Pemeriksa Tahunan (PKPT).

Adapun langkab-langkah yang dilakukan pemeriksa

intem dalam melakukan pemeriksaan yaitu sebagai

berikut:

1. Pemeriksa intem merencanakan setiap pelaksanaan

pemeriksaan. Untuk itu, pemeriksa

mendokumentasikan rencana pemeriksaannya dengan:

a Menetapkan tujuan dan lingkup keija

pemeiiksaan.
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b Mendapatkan infonnasi kegiatan yang akan

d^eriksa,

c Menetapkan resources yang dibutubkan untuk

melaksanakan pemeriksaan,

d Menyusun program pemeriksaan yang memuat

tujuan, sasaran pemeriksaan, prosedur untuk

mendapatkan, moiganalisa, mena&irkan dan

mendokumentasikan infonnasi selama

pelaksanaan pemeriksaaiL

2. Pada tabap penelaahan dan pengujian bukti

pemeriksaan, pemeriksa intem mengunq>ulkan,

menganalisa, mena&irkan dan mendokumentasikan

data dan in&rmasi untuk mendukung basil

pemeriksaarL Proses penelaaban dan pengujian bukti

pemeriksaan meacakup:

a Menyeleksi dan melaksanakan prosedur

pemeriksaan yang dipakaL

b Mendapatkan semua informasi yang relevan.

c Menganalisa apakab informasi tersebut berguna

yntiiTc dasar penoituan dan rekomendasi

pemeriksaan.

d Mengawad pelaksanaan pemeriksaan agar sasaran

pemeriksaan dapat dicapaL
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e Melengkapi dan menyusun Kertas Kega

Pemeriksaan (KKP) sehingga dapat dipakai

sebagai dasar yang kuat untuk mendiilning

Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP).

3. Pada tahap pengembangan temuan, pemeriksa intem

mengungkapkan hal parting yang perlu moidapat

perhatian manajemen. Pengungkapan tersebut

meliputi:

a Pemahaman dan analisfl kondisi objek yang

dqreriksa.

b Kriteiia atau standar yang d^akai sebagai ukuran

untuk menguji efisioisi dan efektivitas operasi,

kehandalan informasi dan pelaporan, serta

ketaatan terbadap peraturan perundangan daii

objek yang d^eriksa.

c  Penguraian sebab tegadinya ketidaksesuaian

antara kondisi dan kriteiia.

d Akibat yang ditimbulkan dari adanya ketidak

sesuaian antara kondisi dan kriteiia.

e Rekomendasi pemeriksa kepada pihak yang

dipeiiksa untuk melakukan koreksi dan mencegah

tegadinya kembali ketidaksesuaian kondisi

dengan kriteiia dan untuk menqierkecil kerugian

yang timbul akibat dari ketidaksesuaian tersebut.
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serta untuk mengeaakan tindakan dis^Iin kqiada

pihak yang terikat sesuai dengan ketentuan yang

berlaka. ̂ abfla mendapat tenman posidf hams

direkomeadasikaii kq>ada pihak yang d^eriksa

untuk memberikan apresiasi kepada pihak terkait

sesuai dengan ketentuan yang berlaku seita untuk

mempeitahankan dan mraiingkatkan kondia yang

telah tercapaL

4. Pada tahap pengkomunikasian hasil pemeriksaan,

pemetiksa intem melakukan hal beiikut:

a Mengkonntnikasikan draft hasil pemeriksaan

kepada pihak yang d^eriksa.

b Menyusun draft laporan hasil pemeriksaan yang

beiisi temuan, kesin^ulan dan rekomendasL

0 Kepala satuan pengawas intem mereview untuk

menyetujui atau menolak laporan hasil

pemeriksaan final sebelum menerbitkan dan

menetapkan kepada siapa saja laporan tersebut

Hilririin

5. Pada tahap pemantauan tindak lanjut rekomendasi,

pemeriksa intem mendapatkan kepastian bahwa

Iflnglcflli yang tepat atas temuan pemeriksaan telah

dilakukan. Jika pihak yang diperiksa tidak menindak

lanjuti saran peibaikan berdasarkan pertimbangan
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teitentu, maka hal itu haius dilaporkan kepada atasan

pihak yang d^eriksa terkait.

Program pemeriksaan atas transaksi penjualan pada

umt-unit SBU Distribusi/Distrik FT Perusahaan Gas

Negara (Persero), Tbk terdiii dari tiga program

pmeriksaan, yaitu:

1. Program Pemeriksaan Hasil Penjualan

a. Tujuan Pemeriksaan

• Hasil penjualan yang bersangkutan adalah

benar, baik formal maupun material

• Hasil penjualan yang bersangkutan dibukukan

doigan teliti dan lengkap.

• Hasil penjualan yang bersangkutan masuk ke

dalam perkiraan dengan klasifikasi yang tepat.

• Penyajian dalam perhitungan rugi laba telab

dilakukan dengan layak dan pada dasamya telah

sesuai dengan prin^ propermatching cost

against revenue.

•  Pendapatan di hiar usaba pokok dicantumkan

secara teipisab pada rugi laba.

b. Prosedur Pemeriksaan

•  Peiiksa ketepatan pengakuan basil penjualan.
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Periksa hasil penjualan dari buku harian dan

bubiingkan doigan aktiva yang timbul akibat

penjualan tersebut

• Lakukan pemeriksaan dengan berbagai

peibandingan (antara lain dengan anggaran, dan

realisasi tahun yang lahi) dan control hubungan

dengan pos potongan dan retur penjualan pos

biaya penjualan.

• Pemeiiksaan harga dalam Mtur atau nota debet,

perkalian banyaknya baiang dengan harga

satuan, penjumlahan dan pengurangan

(potongan-potongan) dan retur penjualan seita

periksa pula kelengkapan fiiktur atau nota debet

berdasarkan nomor unitnya.

•  Periksa harga satuan yang tercantum di dalam

&ktur atau nota debet dengan dafiar harga atau

kontrak penjualan (bila ada) dan periksa pula

dengan persetujuan atas syarat-^arat penjualan.

•  Periksa ketelitian penjumlahan {Footing,

crossfootin^ dalam buku penjualan dan trasir

pembukuannya ke jumal dan buku besamya.

• Periksa apakah tidak terdapat pendapatan/hasil

penjualan yang belum dibukukan atau

diantis^asikan.
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• Buat daftar koreksi yang d^erlukan.

•  Buat kesiiiq>ulan dan komentar hasil

pemeriksaan pendapatan.

2. Program Pemedksaan atas Biaya Penjualan

a. Tujuan Pemeriksaan

• Ketq)atan peiliitungan/peinbebanan blaya

penjualan dalam perkLraan rugi/laba.

• Kesesuaiannya dengan bukti-bukti yang

mendasaiinya (kontrak, peraturan, kebgakan

perusahaan dan persetujuan yang berwenang).

• Kelayakan penyajiannya dalam laporan bulanan.

b. Prosedur Pemeriksaan

• Minta daftar biaya penjualan dan adakan

pengujian atas ketepatan

peiiiitungan/pembebanan biaya penjualan

tersebut dalam perkiraan rugi/laba.

• Adakan control hubungan antara biaya

penjualan menurut data akuntansi dengan

akthitas penjualan.

• Adakan perbandingan antara anggaran dengan

realisasi biaya penjualan.

•  Periksa unsur-unsur biaya penjualan yang

jumlahnya material dengan bukti yang

mendasaiinya antara kontrak, peraturan.
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kebgakan perusahaan dan persetujuan yang

berwenang.

•  Lakukan Cut Off yang tq)at atas biaya

penjualan yang dibebankan pada periode

begalan atau yang menjadi beban periode

berikutnya.

• Periksa klasifikaa dan reklasifikasi atas biaya

penjualan sdiubungan dengan kelayakan

penyajiannya.

• Buat Icedmpiilnn dan komentar basil

pemeriksaan biaya penjualan.

3. Program Pemeriksaan atas Perhitungan

Pemakaian/Penjualan Gas

a. Tujuan Pemeriksaan

•  Pencatatan meter ke konsumen telab

dilaksanakan dengan benar dan tebtL

•  Penyajian dalam perbitungan volume gas telab

dilakukan dengan benar.

b. Prosedur Pemeriksaan

• Minta beberapa kontrak peijanjian jual beb gas.

•  Cek daftar data-data meter teipasang pada

konsumen (turbin, korektor).

•  Lakukan pemeriksaan terbadap sertifikat

kalibrasi meter masib berlaku atau tidak.
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• Minta daftar perhitungan volume pemakaian

gas.

• Lakukan pengecekan cara-cara mendapatkan

data ^aicatatan meter, suhu, tekanan) dan

dilakiikan jam berapa.

•  Lakukan pengecekan beberapa contoh

periiitungan volume gas dan secara sanq>ling

apakah entry data sesuai dengan hasi pencatatan

dilapangan.

• Dalam peifaitungan volume gas untuk Billing,

secara san^ling di cek apakah entry data yang

ada sesuai dengan hasil pencatatan di lapangan.

•  Bandingkan peihitungan volume gas menurut

meter turbin dan menurut meter corrector.

i^abUa selisihnya terlalu besar, teliti sebab-

sebabnya.

• Apakah nilai kalori gas yang sebenamya tidak

menyin:q)ang jauh dari yang ditetapkan PGN

untuk perhitungan Billing.

•  Buat kesin^)ulan dan komentar atas hasil

pemeriksaan.

PT Perusahaan Gas Negara (Persero), Tbk

melaporkan hasil pemeriksaannya setiap selesai waktu

pemeriksaan. Laporan hasil pemeriksaan tersebut berisi
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rekomeadaa-rekomendasi yang objektif dan konstniktif

atas audit finding dan dibicarakan atau didisknsiksan

dengan bagian yang d^eriksa.

Berikut adalah contoh ha^ pemieriksaan intern PT

Perasahaan Gas Negara (Persero), Tbk pada Dhdsi

Pemasaran atas ke^tan penjnalan periode pemeiiksaan

tahun 2004 adalah sebagai berikut:

Audit Findinff-

1. Teijadi kesenjangan antara posisi pasokan dan

pasar.

Doigan telah ditandatanganinya Gas Sales Agreement

(GSA) antara PT PGN dengan Pertamina tanggal 26

Juni 2003 untuk pembefian sebesar 250 nunscfd Per 1

Mei 2006 dan dengan Conoco Phil^ins Indonesia

tanggal 9 Agustus 2004 sebesar 400 nunscfd Per 1

Pebruari 2007 yang poiyahirannya moiingkat secara

bertabap setiap tahunnya maka total pasokan gas yang

tersedia pada tahun 2012 adalah sebesar 650 nunscfd,

sementara permintaan gas pertanggal 17 Maret 2005

sebesar 436, 665 nunscfd masih dalam tahap MOU. Di

sisi lain terdapat ririko TcAe Or Pay pada tahun 2008

apabila tingkat permintaan gas tidak meningkat

sedangkan pasokan akan mencapai 480 nunscfd, dan
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terkena denda sebesar US Dollar lS,00/haii sebagai

akibat keterlambatan dalammenyalurkan gas.

2. Pdayanan pdanggan bagian penjualan di SBU-^BU

masih belum fokus kepada segmen pelanggan

industri yang memberikan kontribusi terbesar pada

FT Perusahaan Gas N^ara (Persero), Tbk.

3. Tata cara keinstalatiiran belum bisa memenuhi

perkembangan kebutuhan saat ini karena tata cara

keinstalaturan yang ada (15 desember 1997) belum

mencerminkan adanya sistem persaingan usaha

keinstalaturan yang sehat sejalan dengan tuntutan

perusahaan terbuka.

4. Pelaksanaan tata cara berlangganan gas yang

menyangkut hal pengenaan tarif surchange dan

perhitungan libur masal yang dikaitkan dengan

liburan naslonal bisa ditafsirkan Iain sehingga

dapat merugikan kepentingan PGN. Di sisi Iain

perhitungan pemakaian minimum nyata kontrak

belum mengakomodasikan kepentingan pelanggan

yang memulai proses produksi secara bertahap.

5. Standar pemasangan pipa instalasi pelanggan serta

standar pelayanan dan komunikasi pelanggan

belum diatur, yang memungkinkan standar

pemasangan pipa intalasi maupun mutu pelayanan
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pdanggan yang berbeda-beda, tidak fokus dan

optimaL

Rekomendasi:

1. Agar meningkatkan status ikatan hukum dengan calon

pelanggan dari MOU meujadi HOA dan/atau peganjian

jual beli gas. Disai]:q>mg itu agar menrnglfntlfan

koordinasi dengan fimgsi terkait untuk menganti^asi

dan memmimalkan lisiko terkena Take Or Pay atau

doida keteriambatan mengalirkan gas seita lisiko

lainnya sesuai tugas dan kewenangan masing-madng.

2. Lebib meningkatkan pelayanan pelanggan khususnya

segmen pelanggan industri yang memberikan

kontiibusi pendapatan paling besar kepada PGN seita

meningkatkan konq)etensi SDM pelayanan pelanggan

bagian penjualan di SBU yang bertugas dalam bidang

pelayanan pelanggan.

3. Mereview tata cara keinstalaturan sesuai perkembangan

kebutuban dan kondisi masing-masing segmen

pelanggan.

4. Melengkapi tata cara berlangganan gas dengan

penjelasan secara lebib linci untuk mengbindari

kesalaban pena&iran dan penyinq>angan dalam

pelaksanaan serta mengakomodasi kepentingan

pelanggan secara profesional, atau men^engarubi tata



78

cara beriangganan gas dalam upaya menghadapi

persaingan usaha.

5. Menyusun standar pemasangan instalasi pelanggan

serta standar pelayanan dan komimikasi pelanggan.

Laporan pemeiiksaan yang sudah selesai

dhandatangani oleh Kepala Satuan Pengawas Intern dan

diketuarkan setelah pengujian teibadap pemeriksaan

selesai dilaksanakan. Laporan basil pemeiiksaannya

ben^a tenman {audit finding\ kesimpulan dan

rekomoadasi yang dlberikan kepada pihak manajemen

perusahaan.

4.2.2. Efektivitas Sistem Pengendalian Inteni Penjualan pada FT

Perusahaan Gas Negara (Persero), Tbk

Setiap perusahaan dalam menjalankan kegiatannya

mempimyai suatu lisiko yang besar begitu pula PT Pemsahaan Gas

Negara (Persero), Tbk. Risiko-risiko tersebut dapat mengakibatkan

kerugian dikarenakan adanya penyunpangan-penyin^angan dan

penyelewengan-penyelewengan. Hal tersebut tidak akan tegadi jika

semua karyawan dapat menjalankan tugasnya sesuai dengan

peraturan yang ada.

Oleh karraia itu, dalam kegiatan operasional perusahaan, perlu

dic^takan sistem pengendalian intem yang baik yang dapat

membantu manajemen dalam menjaga kekayaan, mengecek
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ketelidan dan keandalan data akuntan^ m»idorong d^atolimya

kebgakan manajemen.

Sistem pengendaUan intern penjualan yang diterapkan dapat

dilihat pada prosedur-prosedur yang mengandung unsor-unsur

astern pengendaUan intern yaitu Ungkungan pengendaUan, sistem

akuntansi, dan prosedur pengendaUan.

4.2.2.1. lingknngan Pengendalian pada FT Penisahaan Gas

Negara (Porsero)) Tbk

Ungkungan pengendaUan memiUki peran yang

besar dalam mengawaa aktivitas perusaUaan. Ungkungan

pengendaUan menq)akan pengaiuh gabungan dari

berbagai Mtor daiam membentuk, men:g>erkaat atau

menperlemah efektivitas kegiatan dan prosedur tertentu.

Ungkungan pengendaUan yang diterapkan PT Penisahaan

Gas Negara (Persero), Tbk meUputi:

1. Falsafah

Falsafah adalah seperangkat keyakinan dasar

yang menjadi parameter bagi penisahaan dan

karyawan. PT Penisahaan Gas Negara (Persero), Tbk

merupakan penisahaan Perseroan (Persero) dengan

&lsaM "good corporate govermance". Corporate

Govermance adalah suatu proses dan struktur yang

digunakan oleh BUMN untuk meningkatkan
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mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka

panjang dengan tetap mempediatikaii kepentingan

stakeholder laionya, berlandaskaa peramran

penmdang-undangan dan nilai-nilai etika.

Oleh karena itu, sehuuh kaiyawan hams bekega

melahii langkah-langkah sebagai berikut:

1. Mengembangkan organisasi dan kega sama

kelonqiok dengan melibatkan selunih kaiyawan

2. Beipartis^asi tems menems nntuk mengembangkan

prestaa perorangan, kelon^ok dan organiasasi

dengan teifokus kepada kuantitas biaya dan

kepuasan pelanggan

3. Beitanggung jawab untuk mererapkan sistem keija

yang telah ditetapkan

2. Struktur Organisasi

StruktuT organisasi PT Pemsahaan Gas Negara

(Persero), Tbk dirancang agar dapat memisahkan

tanggung jawab fungsional kepada unit-unit organisasi

yang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan

pokok pemsahaan.

Untuk kegiatan penjualan sendiri berada di bawah

divisi pemasaran yang dilakukan untuk mengurangi

tegadinya tiuiq)ang tindih tugas dan dapat
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meminimalkan adanya konspirasi atau persekongkolan

diantara kaiyawan.

Pada FT Penisahaan Gas Negara (Persero), Tbk

pemisahan fiingsi antara yang melakukan fimgsi

operasional doigan pencatatan telah dilaksanakan

dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari pemisahan

tanggung jawab fimgsioiial dalam pelaksanaan

penjualan yang dilaknkan untuk membagi tahap

kegiatan ke tangan manajer berbagai unit organisasi

yang dibentuk , sehingga tidak diselenggarakan untuk

satu unit organisasi saja atau tidak terdapat

perangkapan tugas.

PT Penisahaan Gas negara merupakan suatu

penisahaan yang terdiri daii Holding dan SBU. Proses

perencanaan dan pragawasan penjualan dilaknkan di

Holding yang berada di kantor pusat, dimana Holding

hanya mengendalikan dengan menerima laporan dari

cabang. Sedangkan untuk kegiatan operasional

penjualannya dilakukan di SBU yaitu cabang-cabang

dari PT Penisahaan Gas Negara (Persero), Tbk.

3. Dewan Komisaris

Dewan komisaris adalah wakil p^egang saham

penisahaan berbadan hukumperseroan terbatas.
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FT Perasahaan Gas Negara (Persero), Tbk

merupakan penisahaan perseroan terbatas yang

dikendalikan oleh BUMN secara langsung atau riHalr

langsung melalui anak penisahaan doigan mainnilri

lebfli dan 50% saham dengan hak suara atau mftmililfi

50% saham dengan hak suara atau kurang dari 50%

saham dengan hak suara dengan memenuhi ketentuan

sebagai beiikut;

1. Memihki lebih daii 50% hak suara berdasarkan

peganjian dragan pemegang saham/pemOik modal

lain,

2. MemQiki hak untuk menentukan kebijakan di bidang

keuangan dan operasional penisahaan berdasarkan

Anggaran Dasar/peganjian,

3. Menqiunyai kemanqiuan untuk mengangkat atau

memberhentikan mayoritas anggota Direksi dan

Komisaiis/Dewan Pengawas, dan atau

4. Mempunyai keman^uan untuk mengendalikan

mayoritas suara dalam rapat £>ireksi dan

Komisaris/Dewan Pengawas penisahaan.

Dari ke en^at ketentuan di atas FT PGN

moidiiikan suatu komite pemeriksa yang merupakan

penghubung antara penisahaan dengan pemegang

saham.
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Komite pemeriksa ini mendelegasikan beberapa

komite operas! dalam melakukan peagawasan kq)ada

jalannya operasioiial perusahaan, termasuk ke Halam

fimgi-iimgsi penjualan. Komite pemeriksa bertanggung

jawab terhadap kesesuaian laporan keuangan

perusahaan dan ketaatan terhadap kebgakan yang telah

ditetapkan.

Berfimgsinya dewan komisaris dan komite

pemeriksa akan menc^takan pengradalian yang baik

dalam perusahaan berbentuk perseroan terbatas

termasuk PT Perusahaan Gas Negara (Persero), Tbk.

4. Metode untuk mengkomunikasikan wewenang dan

tanggung jawab

Metode untuk mengkomunikasikan wewenang

dan tanggung jawab PT Perusahaan Gas Negara

(Persero) Tbk yaitu melahii laporan secara formal.

Laporan secara formal ini dapat dilakukan melalui

peitemuan dan rapat. Dalam pertemuan dan rapat ini

akan membahas bagaimana wewenang dan tanggung

jawab kaiyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai

dengan bidangnya. Sedangkan untuk

mengkomunikasikan wewenang dan tanggung jawab

secara informal dapat dilakukan secara lisan oleh setiap

karyawan. Hal ini dilakukan agar kegiatan perusahaan
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dapat beijalan dengan baik sebingga akan mencapai

suatu tujuan yang Hiingmlffln penisahaan.

5. Metode Pengendalian

Metode pengendalian merapakan metode

perencanaan dan pengendalian alokasi sumber daya

penisahaan dalam mmcapai tujuan penisahaan.

Perencanaan dan pengendalian dilfllnilcan mel^lni

enqiat tahap:

(1) Penyusunan program (rencanajangkapanjang),

(2) Penyusunan anggaran (rencana jangka pendek),

(3) Pelaksanaan dan pengukuran, dan

(4) Pelaporan dan analisis.

Penyusunan program merupakan rencana jangka

panjang untuk mencapai tujuan pemsahaan yang

ditetapkan Hfllam perencanaan strategl Rencana jangka

panjang yang dituangkan dalam program memberikan

arah kemana kegiatan penisahaan ditujukan dalam

jangka panjang. R»icana jangka panjang yang buat

oleh penisahaan dilakukan setiap S tahim sekali.

Anggaran merinci pelaksanaan program, sehingga

anggaran yang disusun setiap tahun memiliki arah

seperti yang ditetapkan dalam rraicana jangka panjang.

Proses penyusunan anggaran pada dasamya

merupakan proses pmetapan peran dalam usaha
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pencapaian tujuan perosahaan. Dalam proses

penyusunan anggaran ditetapkan siapa yang akan

beiperan dalam melaksanakan sebagian kegiatan

pencapaian tujuan perusahaan dan ditetapkan pula

sumber ekonomi yang disediakan bagi pemegang peran

tersebut, untuk memungkinkan ia melaksanakan

perannya. Penyusunan anggaran yang dilakukan oleh

FT Perusahaan Gas Negara (Pesero), tbk yaitu setiap 1

tahunsekalL

Di sanding program dan anggaran sebagai

metode pengendalian manejemen PT Perusahaan Gas

Negara (Persero), Tbk, melaksanakan rencana yang

tertuang dalam program dan anggaran memerlukan

sistem iiifnmiasi alnintanRi imtiik mengukur konsumsi

sumber daya dalam pencapaian tujuan perusahaan.

Sistem informasi akuntansi ini digunakan untuk dasar

pelaksanaan tahap ketiga dan keenq)at pengendalian

manajemen: pelaksanaan dan pengukuran dan

pelaporan dan analisis. Pelaporan analisis ini dibuat

oleh bagian akuntansi yaitu Analisis Busines Manajer

Resiko (ABMR),

6. Kebijakan Kepegawaian

Dalam menjalankan kegiatan perusahaan, PT

Perusahaan Gas Negara (Persero), Tbk men^ekeijakan
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tenaga-tenaga profesional yang kon^eten, jujur dan

ahli di bidangnya.

Manajemen pemsahaan memiliki hak untuk

monberikan sanka yang tegas kqiada kaiyawan yang

melakukan tindakan pelanggaran atau paiyelewengan.

Sanka-sanka yang diberikan oleh manajemen ben^a

penunman jabatan atau bahkan pemecatan, disan:q>mg

itu ada sanka admtnistrasi lainnya. Misabiya seorang

kaiyawan tidak dapat masuk kega karaia sakit, maka

kaiyawan tersdrat hams memberikan keterangan

bempa surat dokter, contoh lain yaitu seorang kaiyawan

terlambat datang untuk bekega maka karyawan tersebut

dikenakan sanksi dari &ktor pengurangan gaji dengan

memotong sekian pers^ insentif prestasi keganya.

Selanjutnya, manajemen juga melakukan

tindakan koreksi atas kelemahan pengendalian intem.

Dimulai dari paiyen:^)uinaan sistem penerimaan dan

penempatan kaiyawan sampai kq)ada pelaksanaan

sistem dan prosedur dari setiap transaksi yang

dilakukan oleh pemsahaan. Selain pemberian sanksi,

manamejen juga memberikan kompmsasi yang pantas

atas prestasi yang telah dicapai oleh kaiyawan. Hal ini

mempakan salah satu cara untuk memotivasi kaiyawan
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agar lebih bersungguh-simgguh HflTam melfllfganflVan

pekegaan.

Dalam rangka meningkatkan Inialitflg sumber

daya manusia yang kompeten, jujur dan ahli di

bidangnya, PT Perusabaan Gas Negara (Persero), Tbk

menerapkan prosedur pelatihan kaiyawan dalam

menyiapkan kaiyawan yang berkualitas dan memililri

kecakapan sesuai dengan tututan perkembangan tugas.

Adapun dasar-dasar pelatihan yang efektif yang

ada dalam perusabaan adalab:

1. Perencanaan dan persiapan telab diselesaikan

2. Pekegaan yang terkait serta tujuan kega utama telab

teridentifikasi

3. FemDiban pelatihan yang tepat

4. Poigembangan materi tertulis secra efektif

5. Tersedialingkungan yang tepat

6. Kesen^atanuntukmelakukanpengujian

7. Evaluasi pelatihan

4.2.2.2. Sistem Akuntansi pada FT Penisahaan Gas Negara

(Persero), Tbk

Sistem akuntansi terdiri daii metode dan catatan

yang dic^takan imtuk mengidoitifikasikan, mengbinq)un,

mengflnalisis, mengelon^okkan, mencatat dan
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menyelengarakan peitanggung jawaban aktiva dan

kewajiban yang bersangkutan dengan transaksi t^sebut.

Hal ini dapat dilihat daii prosedur operaaonal

berlangganan gas pada Unit SBU Distiik Bogor PT

Perasahaan Gas Negara (Persero), Ibkyahu:

Prosedur OpCTasional Berlangganan Gas (flow cbart

terlampirt!

1. Terima pennohonan dari pelanggan untuk

berlangganan gas, yaitu:

■ Surat peimobonan berlangganan gas

■ Data potensi demand

■ KTP

■ BCK

■ Denablokasi

2. Identifikasi permohonan berlangganan gas 1 bari sejak

surat diterima oleh Smor Supervisor Penjualan

kemudian periksa kelengkapan datanya (paling lambat

2 hati kemudian).

3. Apabila setelah dilakukan peninjauan temyata data-

data yang diperlukan tidak lengkap maka Senior

Supervisor Penjualan serabkan dokumen ke

Administrasi Penjualan untuk dilengkapi oleh

pelanggan. Namun apabila data-data tersebut telah
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lengkap sesuai d^gan tata cara berlangganan gas

sebagaibeiikut:

■ Untuk pelanggan tarif Komersil dan Industri, FT

Perasahaan Gas Negara (Persero), Tbk

moigeluarkan dokiunen-dokumen berupa:

-  KKO

- KKl

Gambar rencana dasar p^a instalasi gas

■ Untuk pelanggan Rumab Tangga tidak diperlukan

dokumen-dokumen sepeiti KKO, KKl dan gambar

rencana dasar pipa instalasi gas. Namun hanya

memerhikan dokumen berupa gambar rencana dasar

p^a induk kemudian dokumen ditandatangani oleh

Soiior Supervisor Pmjualan setelah itu serahkan

kepada Asisten Executive Manager Pemasaran dan

Spesialis m Bidang Perencanaan untuk dilakukan

survq? lapangan.

4. A^en Executive Manager Pemasaran dan Spesialis

m Bidang Perencanaan melakukan survey lapangan

selama 5 haii kemudian basil surveynya disimpan oleh

Admiuisrasi Penjualan dan Administrasi Teknik.

5. Setelah melakukan survey lapangan maka dilakukan

peninjauan terhadap pasokan sesuai dengan kontrak

pasokan.
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6. Senior Executive Manager mengehiarkan rfn1nini#w

penundaan berlangganan gas jika pasokan yang ada di

PGN tidak mecukupi sesuai dengan pemakaian yang

dikehiarkan oleh PGN. Namun jika pasokan yang ada

di PGN mencukupi maka dibuat prosedur operasi

perencanaan jaiingan dengan menggunakan kon^uter

yang disimpan oleh Adnmiinistrasi Penjualan dan

Admministrasi Teknik. Prosedur operasi peroicanaan

jaringan tersebut Hilfllmlfati selama 23 haii

7. Jika prosedur operasi perencanaan jaringan tersebut

tidak layak dilakukan karena jatur yang tersedia tiHalf

mencukupi akan Hilalnilmii negosiasL Jika Halam

negosiaa tersebut tidak ada kes^akatan maka

dikehiarkan dokumen berupa surat penundaan

berlangganan gas yang ditandatangani oleh

Manajemen Distrik. Namun jika ada kes^akatan

maka Manajemen Distrik akan membuat surat

persetujuan. Syarat-syarat tersebut hanya d^erlukan

bagi pelanggan tarif industri. Dokumen-dokumen

tersebut akan disinqian oleh Administrasi Penjualan.

8. Manajemen Distrik mengeluarkan dokumen beiupa:

- Surat persetujuan berlangganan

- Gambar rencana detail

- Dafiar Instalatur
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Proses pembuatan surat persetujuan yang

ditandatangani oleh Manajemen Distiik, Hilalnilfan

selama 1 haii yang kemudian digimpan oleh Adm.

Penjualan.

9. Terima surat jawaban/konfirmasi dari calon

pelanggan.

10. Soiior Supervisor Poijualan menerima surat

jawaban/konfirmasL

11. Senior Supervisor Penjualan mengeluarkan dokumen

berupa data pelanggan potensi dan MOU jika

pelanggan tidak menyetujui untuk pemasangan pipa

instalasi gas. Namun jika pelanggan setuju untuk

pemasangan p^a instalasi maka Senior Executive

Manager akan memberikan instruksi kega

pemasangan p^a instalad dengan mengeluarkan

dokumen berupa surat kontrak pemasangan p^a

instalasi dimana waktu penprosesannya dilakukan

sesuai kontrak selain itu diberikan pula prosedur

operas! pemasangan jaringan p^a dan fasilitasnya.

12. Setelah dilalniVan insttuka kega pemasangan p^a

instalasi, S«iior Siqiervisor Penjualan melakukan

proses pembuatan kontrak jual beli gas/bukti

berlangganan gas salama 14 hail

13. Instruksi kega gas masuk.
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14. Senior Executive Manager mengfttiiarlran dnlnimMi

benqia surat peganjian jual beli dan paiyabiran gas

dan surat bukti berlangganan gas setelah disetiijuinya

kontrak jual beli gas^ukti berlangganan gas dalam

waktu 5 ban yang akan disiiiipan oldi Administrasi

Penjualan.

15. Proses aldiimya adalah pelanggan yang telali mftmaVai

gas setelah 1 bulan pemasangan gas aktif malca liamc

membayar tagiban tersebut ke loket pembayaran gas

PT PGN sesuai dengan surat yang diberikan kepada

pelanggan tentang ketentuan pembayaran gas dan

denda keterlambatan membayar rekoiing gas.

4.2.23. Prosedur Pengendalian pada PT Perusahaan Gas

Negara (Persero), Tbk

Dalam kegiatan penjualan, prosedur pengendalian

yang dbetapkan FT Perusahaan Gas Negara (Persero), Tbk

dapat dilibat dragan adanya struktur organisasi yang

menegaskan pemisabaan tugas secara tegas dan jelas

tentang tanggung jawab serta wewenang pembeiian

pembiayaan. Di sanq>mg itu, prosedur otorisaa yang

melibatkan beibagai pibak yang terkait dalam kegiatan

poijualan merupakan salab satu praidukung baiknya

pengendalian intern kegiatan tersebut.
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Bukti-bukti dan catatan-catatan atas setiap Icegiafan

penjualan dilaknkan sesuai dengan prosedur dan kebijakan

yang telah ditetapkan untuk membantu pencatatan secara

semestinya setiap kegiatan dan peiistiwa. Penggunaan

dokumen b^omor unit tercetak sangat penting Halnm

pengendalian kegiatan inL

PengendaHan figik atas kekayaan dan catatannya

dilakukan dengan pengamanan yang cukup atas akses dan

penggunaan akthra penisahaan dan catatan benqia

dokumen dan ars^ data kon^uter.

Sedangkan pengecekan-pengecekan silang dilakukan

secara bebas atas pelaksanaan dan penilaian yang

semestinya atas jumlab yang dicatat. Seperti pengecekan

atas pdtegaan klerikal, rekonsiiiasi, peibandingan aktiva

yang ada dengan pertanggung jawaban yang dicatat

pengawas dengan menggunakan program komputer.

4.2.3. Peranan Pemeiiksaaan Intern Dalam Meningkatkan Efektivitas Sistem

Pengendalian Intern Penjualan pada PT Penisahaan Gas Negara

(Persero), Tbk

Pemeiiksaan intern PT Penisahaan Gas Negara (Persero), Tbk dalam

mfttimglfatlcfln efekthdtas sistem pengendalian intern penjualan telah

Hilfllcsanaknn dengan balk dapat dilihat daii intisari basil pemeiiksaan yang

Hilalfganatfan dail tanggal 1 san^iai 16 pebruaii 2005 adalah sebagai beiikut;
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1. Perhmya mengantis^asi kemungkinan tegadinya penalti keterlambatan

pemasangan jaringan p^a transmisi dan distribusi gas Sumsel-Jabar dan

lisiko TbAe Or Pay sebagai akibat adanya kesenjangan antara pasokan

dan permintaan gas bumL

2. Perlunya meningkatkan pelayanan pelanggan oleh bagian penjualan di

SBU-SBU agar lebih fokus kq)ada segmen pelanggan industii

3. Perlunya menyeiiq)uiDakan tata cara keinstalaturan guna memeniihi

perkembangan usaha PT PGN (Persero), Tbk.

4. Perlunya meleogkapi SOP tentang tata cara berlangganan gas secara

lebih detail untuk maighindaii kesalahan persq>si yang dapat

meragikan, baik bagi PT PGN (Persero), Tbk maupim pelanggan.

5. Perlunya poiyeoapumaan standar pemasangan p^a instalaa pelanggan

serta standar pelayanan dan komunikaa pelanggan untuk menghindari

kemungkinan tegadinya standar pemasangan p^a instalasi maupun

mutu pelayanan pelanggan yang berbeda-beda, tidak fokus dan optimal

Blasil intisaii laporan pemeriksaan di atas telah membeiikan kontribusi

yang posidf kepada pihak manajemen, dengan memberikan Rekomendasi

Hfllam rangka meningkatkan efektivitas sistem pengendalian intern

penjualan, dan rekomradain tersebut telah ditindak lanjuti oleh manajemen.

Peranan pemeriksaan intern juga dapat dilihat dari sistem

pengoidalian intem penjualannya yang terdiri dari lingkungan

pengendalian, sistem akuntansi dan prosedur pengendalian.

1. Lingkungan pengendalian

a. Falsafah
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Falsafah PT PGN adalah "Good Corporate Gavermance" yang

digunakan untuk meningkatkan kebediasilaii usaha dan ahmtabilitas

guna mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka panjang.

b. Stmktnr Organisasi

Pemisalian fimgsi antara yang melakukan iimgsi operasional dengan

fimgsi pencatatan. Mengendalikan dan menerima laporan dilnlnikflti

oleh Holding sedang kegiatan operasionalnya dilakiikan oleh SBU

(cabang-cabang) PT PQ*! (Persero), Tbk.

c. Dewan Komisaris

Fongsi dewan komisaris PT PGN (Persero), Tbk adalah mengawasi

pengelolaan perusahaan yang dilaksanakan manajemoi. Fimgsi

dewan komisaris dibantu oleb komite pemeriksa yang merupakan

pengbiibimg antara perusahaan dengan pemegang saham dimana

komite pemeriksa bertanggung jawab terhadap kesesuaian laporan

keuangan perusahaan dan ketaatan terhadap kebijakan yang telah

ditetapkan.

d. Metode untuk mengkomunikasikan Wewenang dan Tanggung

Jawab

T -angVali yang Hilalnikan PT PCjN (Persero),Tbk yaitu dilakukan

secara formal melalui pertemuan dan rapat sedangkan informalnya

dilakukan secara lisan.

e. Metode Pengendalian

Tahap-tahap yang dilakukan dalam perencanaan dan pengendalian

adalah penyusunan program (rencana jangka panjang) biasanya 5
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tahun sekali, penyusunan anggaran (rencana jangka pendek)

biasanya 1 tahun sekali, pelaksanaan pengukuran dan pelaporan

dananalisis.

f. Kebijakan Kepegawaian

Adanya kebijakan yang diberikan oleh direka tentang kehadiran

setiap kaiyawan.

2. Sistem Akuntansi

Sistm akuntansi pada PT Peiusahaan Gas Negara (Persero), Tbk terdiii

dari metode dan catatan yang dic^takan untuk mengidentifikasikan,

mengihimpun, nienganalisis, mengelon^okkan, mencatat dan melaporkan

kegjatan penjualan dan untuk menyeloigarakan pertanggung jawaban

aktiva dan kewajiban yang bersangkutan dengan kegiatan penjualan yang

dapat ddihat dari prosedur operarional berlangganan gas pada unit SBU

Distrik Bogor.

3. Prosedur Pengendalian

Prosedur pengendalian PT PGN (Persero), Tbk dapat dilihat dari struktur

organisasi yang memisahkan tanggung jawab secara tegas dan jelas,

prosedur otorisasi yang melibatkan berbagai pihak dalam kegiatan

penjualan. Serta bukti catatan yang berupa dokumen bemomor unit

tercetak, pengendalian fisik atas kekayaan dan catatan atas akses dan

penggunaan aktiva. Selain itu poigecekan secara bebas atas jumlah yang

dicatat.

Dari data di atas dapat disurpulkan bahwa pelaksanaan sistem

pengendalian intem penjualan sesuai dengan unsur-unsur yang ada pada
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FT PC^ (Persero), Tbk, sehingga peranan pemeriksaan intern sangat

beipenganih dalam meningkatkan efektivhas sistem pengradalian intern

penjualan aitinya peranan dan fimgsi pemeriksaan telah Hilakminnlcfln

dengan baik.
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpnlan

a. Simpnlan Umum

1) FT. Perasaliaan Gas Negara (Persero),Tbk meropakan perusahaan

yang bergerak di bidang transmisi dan distribusL Distribusi adalah

paiyahiran gas dari pusat pengolahan ke pusat distribusi, biasanya

dalam jarak yang jauh, dengan tekanan gas tinggi serta jumlab

yang Hifllirkfln banyak. Sedangkan transmisi adalah menyalurkan

gas dari pusat distribusi ke pemakai akhir, dalam jundah yang

tekanan gas yang relatif keciL

2) PT Perusahaan Gas Negara (Persero), Tbk berlokasi di Jl K. H

Zainul Arifin No. 20 Jakarta, Indonesia.

b. Simpulan Khusus

Dari pembahasan yang penulis uraikan pada bab sebetumnya maka

penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

1) Pelaksanaan pemeriksaan oleh pemeriksa intem pada PT

Perusahaan Gas Negara (Persero), Tbk telah dilaksanakan dengan

baik, dapat dilihat dari adanya laporan hasil pemeriksaan yang

dilakiikaii paling sedikit 1 tahun sekali atau sesuai dengan

kebutuhan yang berisikan temuan pemeriksaan dan rekomendasi

98
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yang d^erhikan kq>ada pihak manajemen untuk dilakukan

perbaikan atas keadaan yang menyii]q)ang dari yang seharusnya.

2) Dalam meningkatkan efektivitas sistem pengendalian intern

pffljualan, PT Penisahaan Gas Negara (Persero), Tbk melakukan

perencanaan dan pengendalian atas sistem pengendalian intern

poijualai^ hal ini dapat dilihat dari adanya unsur-unsur yang

diterapkan oleh PT Perasahaan Gas Negara (Persero), Tbk, yaitu

dengan lingkongan pengendalian , sistem akuntansi dan prosedur

pengendalian.

3) Pelaksanaan pemeriksaan intern oleh pemeriksa Intern PT

Penisahaan Gas Negara (Persero), Tbk menq>unyai peranan yang

besar teihadap usaha manajemen dalam meningkatkan sistem

poigendalian intern penjualan. Hal ini tercermin dalam Laporan

Hasil Pemeriksaan (LHP) Divisi Pemasaran, yang berisi tingkat

efektivitas sistem pengendalian intern penjualan yang telah

dijalankan oleh PT Penisahaan Gas Negara (Persero), Tbk dan

rekomendasi yang objektif dan konstruktif Selain itu dapat dilihat

dari prosedur operasional berlangganan gas.

5.2. Saran

Berdasarkan simpulan dan hasil pembahasan, penulis memberikan

saran-saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh pihak

penisahaan antara lain:
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1) Pelaksanaan pemeriksaan intern oleh pemeriksa intem PT Peiusahaan

Gas Negara (Persero), Tbk pada umumnya cukup balk, tapi hams

ditingkatkan kembali pelaksanaan pemeriksaan intem terhadap kegiatan

penjualan agar dapat terkendali dan rekomendasi yang diberikan dapat

langsong ditindak lanjuti secara keselnmhan sehingga tujuan dan sasaran

perasahaan dapat tercapal

2) Usaha manajemen dalam meningkatkan efektivitas sistem pengendalian

intem penjualan hams ditingkatkan lagi yang terdapat dalam unsur-unsur

sistem pmgendalian intem penjualan, dan lebih ditingkatkan lagi tentang

tata cara berlangganan gas khususnya bagi pelanggan indusiti yang

memberikan konstribusi pendapatan paling besar bagi PGN sdiinggga

pelanggan dapat berlangganan gas sesuai ketentuan pemsahaan.



JADUAL PENEUnAN

No K^iatan
Bulan

juli Agt S^ Okt Nov Des Jan Mar Apr Mei Juni Juli

1 Pengajuanjudul •

2 Studipostaka • •

3 Pembuatan Makalah

Seminar

4 Seminar •

5 Pengesahan ««

6 Pengompolan Data *) * *

7 Pengclahan Data •

8 Pennlisan Laporan

danBimbingan

•« «*«« ***

9 Sidang Skripd

10 Pei^mpumaan

Skripsi

11 Pengesahan

Keterangan:

*) = Pengimq)iilaii data disesuaikan dengan data yang digimalcan Hatam

penelitian, apakah pengumpulan data primer dengan observasi ke lapangan

atau pengun^ulan data sekunder tanpa melakukan observasi ke lapangan

* =Menunjukansatuaniinitvvaktun]mggudalambu]an
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Yang Terhormal : PifsK^r ytania. Jakarta, ,J.Q..Maret..2.Q05..

Perihal

Kepala.Satuan.Pengawas.Intem

Laporan Hasi] Pemeriksaan
Divisi Pemasarari
Tahun 2004

Lampiran

NOTADiNAS

Menunjuk Surat Tugas dari Direktur Utama PT. Perusahaan Gas Negara (Persero)
Tbk. Nomor : 003/ST/080/UT/2005 tanggal 11 Januari 2005 perihal Pemeriksaan Rutin
Berdasarkan PKPT Tahunan SPI Tahun 2005, teriampir kami sampaikan Laporan Hasi!
Pemeriksaan atas Divisi Pemasaran yang telah dilaksanakan Tim SPI dan tanggal 1 sampal
dengan 16 Pebruarl 2005, dengan intisari hasil pemeriksaan antara lain sebagai berlkut:
1. Perlunya mengantisipasi kemungkinan terjadinya penaiti keterlambatan pemasangan

jaringan pipa transmisi dan distribusi-gas Sumsel - Jabar dan resiko Take or Pay
sebagai akibat adanya kesenjangan antara pasokan dan permintaan gas bumi.

2. Perlunya meningkatkan pelayanan pelanggan oleh Bagian Penjualan di SBU-SBU agar
lebih fckus kepada segmen pelanggan industri.

3. Perlunya menyempurnakan Tata Cara Kelnstalaturan guna memenuhi perkembangan
usaha PT PGN (Persero) Tbk.

4. Perlunya melengkapi SOP tentang tata cara beriangganan gas secara lebih detail untuk
menghindari kesalahan persepsi yang dapat merugikan, baik bagi PT PGN (Persero)
Tbk. maupun pelanggan.

5. Perlunya penyempurnaan standar pemasangan pipa instalasi pelanggan serta standar
pelayanan dan komunikasi pelanggan untuk menghindari kemungkinan tetjadinya
standar pemasangan pipa Instalasi maupun mutu pelayanan pelanggan yang berbeda-
beda, tidak fokus dan optimal.

Uralan lebih lengkap dan terlnci tentang temuan hasil pemeriksaan dl Divisi
Pemasaran beserta rekomendasinya dapat dilihat pada naskah LHP.

Demiklan laporan kaml, atas perhatian Bapak kami sampaikan terima kasih.

Kepala Satuan Pengawasan Intern

j

SUHARTONO,SH

Tembusan Yth.

1. Anggota Direksi;
2. Kepala DIvlsl Pemasaran.
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Keterangan:

SEM

Sspv Penjualan

AEM

Man Drik

IK

PO

MOU

KKO

KKl

HOA

MMBTU

Mmscfd

: Senior Executive Manager

: Senior Supervisor Penjualan

: Asisten Executive Manager

: Manajemen Distrik

:  Instruksi Kerja

; Prosedur Operasi

: Memorendum Of Agreement (Pemyataan Persetujuan)

: Kelayakan konversi Nomor No! merupakan formulir yang

berisi data pemakaian energi calon pelanggan

; Kelayakan konversi Nomor Satu merupakan formulir

yang berisi data pemakaian energi dilengkapi dengan

gambar situasi pabrik, pipa induk, pipa servis, stasiun

pengukur, pipa instalasi dan situasi sekitar pabrik calon

pelanggan serta perhitungan rencana biaya pemasangan

pipa

; Height Of Agreement

: Millon- million British Thermal Unit (Satuan panas gas)

: Millon-millon Standard Cibic Food Day (Standar satuan

volume gas per hari)



KUISIONER

Kntena Fenilaian:

Point a: bobot nilai 4 Point c: bobot nilai 2

Point b: bobot nilai 3 Point d: bobot nilai 1

Skala Ordinal: Pcmeriksaan Intern

INDEPENDENSI

^akab indi^endciisi auditor dalam melakukan pemeriksaan intern sudali

cukupbaik?

a. Sangat baik c. Kurang baik

Cukup baik l d. Tidak baik

Bagaimana penugasan staf dibagjan audit internal, apakah diadakan rotasi

secara periodik?

a. Sangat diadakan c. Kurang diadakan

0^ Cukup diadakan d. Tidak diadakan

Apakah temuan audit sesuai dengan berbagai keadaan yang berbubungan

dmgan ketidakberesan, kekeliman dan berbagai konilik kepentingan dan

kelemahan pengendalian intern?

a. Sangat sesuai c. Kurang sesuai

(£) Cukup sesuai d. Tidak sesuai

Bagaimana pekeijaan para staf dibagian audit internal, apakah

diperbolehkan menerima tanggungjawab operasional?

a. Sangat diperbolehkan c. Kurang diperbolehkan

b. Cukup diperbolehkan (^Tidak diperbolehkan
Bagaimanakah pemeriksaan intem melaporkan hasil auditnya dalam setiap

periode kepada manajemen senior dan dewan?

Sangat baik c. Kurang baik

b. Cukup baik d. Tidak baik



KEMAMPUAN FROFESIONAL

11. Apakah kealilian pemeriksaan mtem dalam menerapkan berbagai standar,

prosedur, dan teknik pemeriksaan telah sesuai dengan standar profesi

akuntan?

a. Sangatbaik

(^Cukup baik
12. Apakah ketelitian auditor dalam mekakukan pemeriksaan sudah cukup

memadai?

(^Sangat memadai c. Kurang memadai

c. Kurang baik

d. Tidak baik

6. i^akah keputusan yang diambil manajemen puncak dalam menyikapi

temuan audit sudah tepat?

a. Sangat tepat

(^Cukup tepat
7. Bagaimanakah tingkat objektifitas audit operaaona! dalam melaporkan

kepada piiiq>inan audit operasional tentang berbagai keadaan konflik

kq)^tingan atau sq)atutnya diduga?

(^Sangat baik
b. Cukup baik

8. Bagaiman laporan pemeriksaan yang akan dikeluarkan, apakah dilakiikan

peninjuan terlebih dahulu?

Sangat dilakukan

b. Cukup dilakukan

9. Bagaimana pemeriksa intern meneiima tanggungjawab telah sesuai d^gan

peraturanyang ada?

a. Sangatbaik

Cukup baik

10. Apakah hasil pemeriksaan yang direkomendadkan auditor memadai untuk

diaplikasikan?

a. Sangat memadai

Cukup memadai

c. Kurang tepat

d. Tidak tepat

c. Kurang baik

d. Tidak baik

c. Kurang dilakukan

d. Tidak dilakukan

c. Kmang baik

d. Tidak baik

c. Kurang memadai

d. Tidak memadai



b. Cukup memadai d. Tidak memadfli

13. Apakah auditor cukup memadai dalam menjaga kerabasiaan perasabaan?

Sangat memadai c. Kurang memadai

b. Cukup memadai d. Tidak memadai

14. Bagaimana kesesuaian dengan prinsip dan teknik nkuntflnd yang diperlukan

oldi pemeiiksa yang pekegaannya secara luas berbubungan dengan

beibagai Catalan dan laporan keuangan?

a. Sangat baik c. Kurang baik

0)Cukup baik d. Tidak baik
15. .^akah otoiisasi beibagai transaksi yang telab ditetapkan dan dilnlrRanalcfln

sesuai dengan kebijaksanaan dan tq)at?

a. Sangat sesuai c. Kurang sesuai

Cukup sesuai d. Tidak sesuai

UNGKUP PEKERJAAN

16. .^akah penerapan sanksi sudab cukup baik jika tegadi penyimpangan

tediadap prosedur?

a. Sangat baik c. Kurang baik

(^Cukup baik d. Tidak baik
17. Apakab data yang diberikan menajemen kepada auditor cukup teiperind

untuk diolab?

a. Sangat rinci c. Kurang linci

Cukup linci d. Tidak rinci

18. Bagaimanakab pengawasan yang dilakukan atas penyin^angan catatan dan

laporan?

a. Sangat baik c. Kurang baik

Cukup baik d. Tidak baik

19. Bagaimana pengidentifikad, penganalisa, dan pembeiitabuan kepada

beibagai pihak yang bertanggungjawab melakukan korektif dalam

penyinq>angan atau deviasi dari standar op^asional?

a. Sangat baik c. Kurang baik



(b)Cukiq> baik d. Tidak baik
20. ^akah penilaian pekegaan, operasi atau program telah sesuai dengan

tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh manajemen?

(a| Sangat sesuai c. Kurang sesuai

b. Cukup sesuai d. Tidak sesuai

PELAKSANAAN KEGIATAN PEMERUCSAAN

21. Apakah perencanaan audit dilakukan dengan baik?

a. Sangat baik c. Kurang baik

0 Cukiq> baik d. Tidak baik
22. Bagaimana penentuan beibagai tenaga yang d^erlukan untuk niftlalfBrnnlcan

audit dalamkegiatan perencanaan?

a. Sangat baik c. Kurang baik

Cukup baik d. Tidak baik

23. i^akah prosedur audit analids yang dilalnilcan dengan cara menelhi dan

membandingkan hubungan antara informasi finansial dan non finansial telah

baik?

a. Sangat baik c. Kurang baik

(^Cukup baik d. Tidak baik
24. Bagaimana keakuratan basil pengujian yang dilakukan auditor?

a. Sangat memadai c. Kurang memandai

Cukup memadai d. Tidak memadai

25. Apakah evaluasi pelaksanaan audit yang dilakukan auditor sudah cukup baik?

a. Sangat baik c. Kurang baik

(b!)Cukup baik d. Tidak baik
26. Apakah kertas kega pemeriksaan yang harus dibuat oleh pemeriksa perhi

dilakukan peninjauan dan review oleh manajemen bagian audit intemal?

(^Sangat perlu c. Kurang perlu
b. Cukup perlu d. Tidak perlu

27. Apal^ laporan audit telah memenuhi kriteiia, objektii^ jelas, angkat,

konstruktr^ dan tepat waktu?



^ Sangat memenuhi c. Kiirang memennlii
b. Cukup memenubi d. Tldak mftmeniibi

28. i^akah auditor perlu telebih dabulu melakukan diskusi tentang berbagai

keshnpulan, rekomendasi, deugan tingkat manajemen yang tepat sebelum

maageluarkan laporan akhir?

^ Sangat perlu c. Kurang perlu
b. Cuki^ perlu d. Tidak perhi

29. Apakah laporan audit perhi ditinjaklanjuti?

Sangat perlu c. Kurang perlu

b. Cukiq) perlu d. Hdak pwhi

SISTEM PENGENDALIAN INTERN PENJUALAN

LINGKUN6AN PENGENDALIAN

30. Bagaimana keyakinan dasar yang menjadi parameter begi perussahaan dan

kaiyawannya dalam menjalankan usahanya?

a. Sangat memadai c. Kurang memadai

Cukup memadai d. Hdak memadai

31. .^akah ide manajer tentang pelaksanaan operaa suatu usaha sudah

memadai?

a. Sangat memadai c. Kurang memadai

Cukup memadai d. Tidak memadai

32. Apakah pemisahan fungsi antara fungsi operaonal doigan fungsi pembukuan

sudah jelas?

(^Sangatjelas c. Kurangjelas
b. Cukup jelas d. Tidak jelas

33. Apakah pengawasan dewan komisaiis teihadap poigolahan perasahaan yang

dilaksanakan oleh manajemen sudah memadai?

(^Sangat memadai c. Kurang memadai
b. Cukup memadai d. Tidak memadai



34. Apakah metode peneiimaan kaiyawan, penganbangan potensi kaiyawan,

poailaian prestaa karyawan, pemberian konqiensaa kaiyawan sudah

memadai?

a. Sangat memadai c. Kurang memadai

(^Cukup memadai d. Tidak memadai
35. Apakah metode perencanaan dan pengoidalian alokasi sumber daya

penisakaan yang dflaksanakan cleh manajemen sudah memadai?

a. Sangat memadai c. Kurang memadai

^))Cukiq) memadai d. Tidak memadai
36. Apakah tindakan koreksi yang dilakuakan cleh manajemen atas kelemahan

poigendalian telah memadai?

0 Sangat memadai c. Kurang memadai

b. Cukup memadai d. Tidak memadai

37. Bagaimana reaka manajemoi akibat timbuhiya kelemahan pengendalian?

a. Sangat tegas c. Kurang tegas

0)Cukup tegas d. Tidak tegas

SISTEM AKUNTANSI

38. ^akah transaka yang telah dicatat cleh pimpinan perusahaan. Dibubuhi cap

dan dinomoii sesuai dengan ketentuan yang berlaku secara memadai?

a. Sangat memadai c. Kurang memadai

(£)Cukup memadai d. Tidak memadai
39. Apakah semua transaksi yang sah sudah diklasifikasiksn secara benar?

(^Sangat benar c. Kurang benar
b. Cukup benar d. Tidak benar

40. i^akah transaksi yang dicatat telah dlotorisasi oldi bagian-bagian yang

benvenang secara memadai?

a. Sangat memadai c. Kurang memadai

0 Cukup memadai d. Tidak memadai
41. Apakah pencatatan transaksi tepat waktu dan cukup rinci sehingga

kemimgkinan paigkla.sifika.sian tansaksi secara semestinya untuk laporan

keuangan telah memadai?



a. Sangat memadai c. Kurang memadai

(p Cukup memadai d Hdak memadai
42. Bagaimana penyajian transaka yang diungk^^kan dalam laporan keuangan?

(p Sangat baik c. Kirang baik
b. Cukup baik d. Hdak baik

PROSEDUR PENGENDALIAN

43. Apakah pemisaban tugas antara fimga yang terkah dalam

aktivitas penjualan sudab jelas?

Sangat jelas c. Kurang jelas

b. Cukup jelas d. Tidak jelas

44. Bagaimana setiap otoiisasi pada setiap transakd daii pejabat yang

berwenang?

a. Sangat memadai c. Kurang memadai

^)Cukiq) memndfli d Tidak memadai
45. ^akab sistem yang mengatur Pembagian wewoiang untuk otorisasi suatu

transaksi telab memadai?

^Sangat memadai c. Kurang memadai

b. Cukup memadai d. Hdak memadai

46. ^akab setiap transaksi ditangani sesuai dragan prosedur yang ditetapkan?

^Sangat sesuai c. Kurang sesuai
b. Cukup sesuai d. Tidak sesuai

47. Apakab penomor urutan setiap dokumen telab memadai?

Sangat memadai c. Kurang memadai

b. Cukup memadai d. Tidak memadai

48. Apakab terdapat tenq)at kbusus >ung memadai untuk melindungi catatan dan

dokumen dati gangguan fiak?

a. Sangat memadai c. Kurang memadai

Cukup memadai d. Tidak memadai

49. .^akab kelayakan informasi yang diberikan oleb manajemen perusabaan?

a. Sangat layak c. Kurang layak

^^Cukup layak d. Tidak layak



so. Bagaimana keakuratan dari sistem pengaidalian intem?

a. Sangat akinat c. Kurang akurat

Cukup akurat d. Tidak akurat

51. Apakah twdi^at sistem pengeudalian intem yang moiggambarkan secara

jelas tugas, wewenang, dan tanggung jawab dari tiap bagian yang ada

dibagian penjualan?

(^Sangatjelas c. Kurangjelas

b. Cuki^ jelas d. Hdak jelas

52. Apakah astem infoimasi dan akuntana yang disediakan pada paijualan

sudah d^andang memadai?

^ Sangat memadai c. Kurang memadai
b. Cukup memadai d. Tidak memadai

53. Apakah poietapan resiko manajemen sudah cukup memadai?

a. Sangat memadai c. Kurang memadai

Cukup memadai d. Tidak memadai

54. Apakah dokumen-dokumen dan catatan penting telah disimpan ditenq>at

yang mmnadai?

0) Sangat memadai c. Kurang memadai

b. Cukiq) memadai d. Tidak memadai

55. Apakah peiiode penjualan selalu dikelon^okkan secara tepat?

(S^angat tepat c. Kurang tepat

b. Cukiq) tepat d. Hdak tepat

55. ^akah kegiatan dalam pengelolaan transaksi prajualan sudah cukup baik

dengan catatan secara rinci dan tepat waktu?

Sangat rinci c. Kurang rinci

b. Cukup rinci d. Tidak rinci

56. Apakah tindakan manajemen cukup baik apabila ditemukan resiko yang

b^kahan dengan penyajian?

a. Sangat baik c. Kurang baik

Cukup baik d. Tidak baik

57. Bagaiman ketegasan sanksi yang diberikan terhadap kaiyawan yang

melakukan penyelewengan?



a. Sangat tegas c. Kurang tegas

(p Cukup tegas d. Tidak tegas
58. Apakah perlu diadakan peraturan tambahan untuk meningkatkan efektifitas

pekegaan karyawan?

a. Sangat perlu c. Kurang perlu

Cukup perlu d. Tidak perlu

59. Apakah penelaahan terhadap tmsur-unsur pengendalaian penjualan telah

memadai?

a. Sangat memadai c. Kurang memadai

Cukup memadai d. Tidak memadai

60. Apakah verifikasi intem xmtuk memantau efektivhas kegiatan prajualan

telah memadai?

a. Sangat memadai c. Kurang memadai

Cukup memadai d. Tidak memadai

61. Apakah dokumen-dokumen dalam suatu transaksi telah ditandatangani

secara teliti?

a. Sangat teliti c. Kurang teliti

Ctikup teliti d. Tidak teliti

62. Apakah pelaksanaan penjualan telah sesuai dengan prosedur dan ket^tuan

yang ditetapkan?

a. Sangat sesuai c. Kurang sesuai

Cukup sesuai d. Tidak sesuai

63. Apakah pemberian nomor unit dari setiap transaksi telah memadai?

a. Sangat memadai c. Kurang memadai

(^Cukup memadai d. Tidak memadai


